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Choirummintin.. Wulandari. . .135040200111017.: Pengaruh . Konsentrasi
Sitokinin _dan. Auksin terhadap-.Pertumbuhan Planlet = Anthurium
Plowmanii Croat. Di Bawah-Bimbingan Dr.agr. Nunun Barunawati, SP:,
MP. dan Wisnu‘Eko-Murdiono, SP., MP.

Salahsatu-jenis "anthurium yang banyak " diminati-adalah- ‘Anthurium
plowmanii Croat.: Tanaman ini- juga disebut sebagai anthurium daun:terindah
karena jpenampilan. tepi- daun yang khas. meliuk-liuk-seperti gelombang dan
tonjolan tulang. daun-yang tampak jelas membuat  tanaman__ini tampak kekar
namun tetap anggun dan -indah saat tanaman menjadi dewasa, memiliki
permukaan ~berwarna hijau ‘mengkilap, -dan ‘bertangkai pendek. Selain “itu,
Anthurium “dapat' ‘bertahan lama hidup ‘di-dalam “ruangan- sehingga sering
digunakan sebagai: tanaman:indoor ataupun tanaman: lanskap. :‘Hal' tersebut
menjadikan-Anthurium-plowmanii semakin-diminati/dan dicari: terutama. para
kolektor. . tanaman _atau -pecinta tanaman. eksotis. (Pratiwi, .2009). Pengadaan
tanaman .ini _untuk mendapatkan morfologi-dan” keindahan penampilan pun
dilakukan dengan berbagai- cara. Marlina (2004) menjelaskan bahwa  secara
konvensional,perbanyakan Anthurium-umumnya dilakukan-melalui’ biji ‘'dan
pemisahan ‘anakan, namun 'teknik perbanyakan tersebut'membutuhkan: waktu
cukup lama dan cenderung tidak seragam:

Upaya -yang-dilakukann untuk produksi- Anthurium -plowmanii-.adalah
dengan_ perbanyakan- tanaman, secara cepat. dan . seragam...Metode kultur
jaringan atau Kultur_ in vitro merupakan salah’ satu. metode perbanyakan
alternatif pada tanaman-Anthurium (Lee et al., 2003). Dalam kultur jaringan,
organogenesis- dalam'' pembentukan “dan‘’ perkembangan- ‘tunas, akar serta
pembentukan - kalus ~dipicu -oleh Zat<Pengatur Tumbuh ' (ZPT). ‘Ada dua
golongan: ZPT ‘tanaman yang sering-digunakan-dalam kultur: jaringan, - yaitu
sitokinin; dan .auksin:-Perbedaan ZPT yang diberikan pada media kultur. akan
memberikan pengaruh yang berbeda pada eksplan yang ditanam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi “konsentrasi sitokinin dan
auksin'' terbaik ~pada’ ' pertumbuhan eksplan -“Anthurium- plowmanii- Croat.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitianini‘adalah;  pemberian sitokinin 6
ppm daniauksin 0,2 ppm memberikan:hasil terbaik pada pertumbuhan eksplan
Anthurium plowmanii: Croat. -Penelitian dilaksanakaan di UPT Kultur Jaringan
Gedung. Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya pada
bulanApril-Juli 2017. Penelitian ini_menggunakan, metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 9 kombinasi sitokinin /(BAP) dan auksin (NAA).
Perlakuan- tersebut yaitu' Al (BAP 2 ppm +-NAA 0 ppm), A2 (BAP 4 ppm +
NAA 0 ppm),-A3 (BAP:6.ppm+ NAA 0ppm), A4 (BAP:2-ppm + NAA 0,2
ppm), A5 (BAP 4-ppm + NAA 0,2 ppm); A6 (BAP 6 ppm;+ NAA-0,2 ppm),
A7 (BAP. 2 ppm. + NAA 0,4 ppm), A8 (BAP 4 ppm. + NAA 0,4-ppm), A9
(BAP 6 ppm + NAA 0,4 ppm). Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali
sehingga jumlah Kkeseluruhan-54 botol kultur. Pengamatan dilakukan pada
setiap- minggu’ “hingga~ 56 ‘hari setelah’ subkultur. ' Parameter ~pengamatan
meliputi jumlah tunas, jumlah'daun, jumlah-akar, waktu/muncul ‘tunas, waktu
muncul - daun;: waktu-muncul; akar, tinggi- planlet; presentase eksplan:hidup,
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mati dan kontaminasi. Hasil -pengamatan- diuji -dengan. uji-perbandingan BN T
(Beda Nyata Terkecil) dengan taraf kesalahan 5% .

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian kombinasi
konsentrasi- BAP (Benzyl" Aminopurin) dan NAA (Naphatalen” Aceticacid)
berpengaruh’ nyata terhadap “peningkatan ‘jumlah’ tunas,” jumlah -daun;" waktu
muncul ' tunas; "waktu ‘muncul - daun; -waktu “muncul akar: 'dan ‘persentase
kontaminasi: eksplan-Anthurium-plowmanii -Croat. |Perlakuan: BAP-2-ppm-+
NAA 0,2 ppm:(A4)-dapat; meningkatkan jumlah tunas, . jumlah .daun, waktu
muncul tunas dan waktu muncul daun.
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SUMMARY

[®

Choirummintin Wulandari. 135040200111017. The Effect Concentration
of Cytokinin and Auxin on Growth Anthurium plowmanii Croat Plantlet.
Supervised- by~ Dr.agr.Nunun Barunawati, SP.,.-MP: ' and -Wisnu'Eko
Murdiono; SP., MP.

Anthurium -plowmanii . one type; of- anthurium which-.are- much -in
demand. This_plant is: also called the most beautiful anthurium leaf due to the
unique appearance. Its leaf edgewrithed wavy and the bony protrusion apparent
make it look firm and beautiful when it get matured. Its hasshiny green surface,
and short stalk: Anthurium‘oftenly used as indoor or landscape plant because of
long-last ' living 'in-the’ room: It ‘makes Anthurium plowmanii'is-increasingly
demanded. by collectors of -exotic ‘plants -or: plant /fovers: (Pratiwi,;2009).
Procurement.of this plant to get the beauty of morphology and the appearance
were done, in various-ways. Marlina (2004) explained that conventionally, the
multiplication of Anthurium is generally done through seeds and the juvenile
separation, but the propagation-techniques take long and vary in time.

Propagation “is—-one of “attempt™to-increase the 'production ‘Anthurium
plowmanii quickly-and simultaneously. ‘Plant tissue culture methods or:in vitro
culture 1is. one- of ,alternative -reproduction -method; for-Anthurium: (Lee et al.,
2003).: In_tissue .culture,. organogenesis .of .the. formation.and the growth of
buds, roots and callus formation is triggered by plant. growth regulator (PGR).
There are two kind of plant growth regulator which is usually used in plant
tissue-culture those are cytokinin and auxin. The difference amount of PGR
given_to'the ‘culture “medium will give different effects to'the innoculated
explant:The: purpose ‘of this study was to determine the effect: of cytokinin and
auxin ‘concentrations: on. .explant Anthurium : plowmanii -Croat. .growth.  The
hypothesis of this study is addition of 6 ppm cytokinin and 0.2 ppm.auxin give
the best results in the growth of explants Anthurium plowmanii Croat. The
research ‘was conducted ‘at the Tissue ‘Culture’ Unit, Agricultural - Building,
Faculty of ‘Agriculture Brawijaya University ‘on April-July 2017. This'study
used completely randomized-design (CRD) with'9 combinations: of cytokinins
(BAPR) and auxin, (NAA).. Each -treatment was repeated six-times. so the total
samples. needed. were; 54 bottles. of culture, This.research will be done in 56
days after subculture.and being observed every week. Parameter of observation
include the number of leaves, number of buds, leaves emerge, buds emerge,
root emerge, number-of-roots. There find significant-influence ‘on the addition
of ‘cytokinin‘and auxin ‘combination ‘on' the-growth of ' plantlets ‘of ‘Anthurium
plowmanii Croat; then it will be tested-with comparative tests-using LSD (L.east
Significant Difference) at. 5%.

In_this research;.it can be concluded that the combination of BAP_(Benzyl
Aminopurin) and NAA (Naphatalen Aceticacid) concentration have significant
effect-on increasing number-of ‘buds, number of leaves, buds emerge, leaves
emerge, 'roots-emerge and' percentageof contamination Anthurium ‘plowmanii
Croat. Treatment: of ‘A4 (BAP 2 ppm-+ NAA 0,2 _ppm): gives ‘an effect on
increasing number:-buds; number-of leaves, buds emerge, and leaves emerge:
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

[

Anthurium “merupakan - salah satu ‘tanaman “hias” komersial di* Indonesia
yang. bernilai _ekonomis. Anthurium., dibedakan menjadi dua golongan yaitu
Anthurium - daun; -dan-~Anthurium ‘bunga.- Anthurium  daun - terkenal  karena
keindahan daunnya sehingga populer dan diminati oleh masyarakat (Budhiprawira
dan Saraswati, 2007; Kadir, -2007). Salah satu-jenis anthurium yang banyak
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diminati adalah.; Anthurium plowmanii-Croat karena keindahan warna serta variasi
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daunberbentuk ‘panjang bergelombang; permukaanya berwarna hijaur mengkilap,
urat-urat ‘daun-tampak jelas, dan-bertangkai pendek (Budhiprawira dan-Saraswati,
2006).. Tanaman ini. juga disebut sebagai anthurium daun terindah karena
penampilan. tepi-daun, yang. khas meliuk-liuk-seperti. .gelombang -dan. tonjolan

tulang daun-yang jelas'membuat: tanaman Cini' tampak kekar namun tetap anggun
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dan indah’ saat tanaman menjadi dewasa. Selain ‘itu, Anthuriumdapat bertahan
lama.hidup di dalam.ruangan sehingga sering digunakan sebagai tanaman .indoor
ataupun-  tanaman - lanskap. -Hal, tersebut,- menjadikan. -Anthurium  plowmanii
semakin''diminati “dan’ ‘dicari \/‘terutama_ 'para''kolektor “tanaman “atau' pecinta
tanaman eksotis (Pratiwi, 2009). Pengadaan tanaman ini “untuk mendapatkan
morfologi . dan . keindahan  penampilan pun  dilakukan dengan_berbagai cara.

Marlina +(dalam- -Atalia;, 2008) menjelaskan bahwa ~secara: konvensional,
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perbanyakan’ Anthurium umumnya dilakukan 'melalui’ biji dan'pemisahan anakan,
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namun teknik perbanyakan tersebut membutuhkan waktu cukup lama -dan
cenderung tidak seragam.

Upaya yang dilakukann-untuk meningkatkan produksi Anthurium plowmanii
adalah ‘dengan perbanyakan ‘tanaman “secara cepat dan seragam.” Metode kultur

jaringan atau kultur in vitro-merupakan salah. satu metode perbanyakan alternatif

pada tanaman.Anthurium.(L.ee et.al., 2003).
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Pada kultur jaringan, organogenesis dalam pembentukan dan perkembangan
tunas, akar serta pembentukan ‘kalus dipicu oleh’ Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).
Ada dua. golongan ZPT tanaman yang sering digunakan dalam kultur jaringan,
yaitu' sitokinin dan: auksin. Namun sering-pula-dibutuhkan-keduanya tergantung

pada - perbandingan “atau" 'rasio’ sitokinin'“terhadap 'auksin''‘atau-'sebaliknya.
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Perbedaan, ZPT: yang: diberikan pada: media kultur| akan memberikan,pengaruh

yang berbeda pada eksplan yang ditanam. Adanya salah satu zat pengatur tumbuh
tertentu dapat meningkatkan daya aktivitas zat pengatur tumbuh Tainnya. Jenis dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tepat untuk masing-masing tanaman tidak
sama karena,tergantung pada genotipe-serta kondisi' fisiologi‘jaringan: tanaman.
Oleh karena' itu, perlu “untuk 'mempelajari-pengaruh’ konsentrasi Sitokinin' dan

Auksin yang tepat dalam pertumbuhan eksplan Anthurium plowmanii Croat.
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1.2 Tujuan
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Tujuan dari penelitian ini adalah.untuk mendapatkan kombinasi. konsentrasi
sitokinin: dan -auksin-terbaik-pada pertumbuhan -eksplan. - Anthurium- plowmanii

Croat.
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1.3 Hipotesis

Hipotesis yang-diajukan dalam-penelitian ini adalah, pemberian sitokinin 6

ppm danauksin-0,2-ppm. memberikan-hasil terbaik ' pada: pertumbuhan: eksplan

Anthurium plowmanii-Croat.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2!1'Perbanyakan-Anthurium plowmanii‘Croat secara Konvensional

Anthurium™ daun “terkenal” karena - keindahan daunnya ‘sehingga ' disebut
sebagai tanaman hias berdaun indah (Budhiprawira dan . Saraswati, 2007).
Anthurium daun -merupakan tanaman-hias yang sangat populer. dan diminati.oleh
masyarakat karena: mempunyai-daun- dengan ‘bentuk yang “unik- dan-bervariasi

(Kadir, 2007). Salah satu- jenis anthurium yang diminati adalah Anthurium
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plowmanii,. karena. keindahan , warna serta .. variasi..daun berbentuk . panjang
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bergelombang, pemukaanya -berwarna-hijau. mengkilap, wurat-urat ‘daun. tampak
jelas, -dan ‘bertangkai ' pendek. ‘Ketertarikan untuk -memiliki ‘tanaman * hias. i

membuat permintaan tanaman-hias meningkat dari tahun-ketahun (Budhiprawira

dan. Saraswati, 2007 -dalam Ringo, 2009).. Tanaman Anthurium.plowmanii: Croat

dapat dilihat pada: Gambar 1.
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Gambar 1. Anthurium plowmanii Croat (Kuswanto, 2016)
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Anthurium-dapat ‘bertahan. lama hidup di dalam ruangan: sehingga sering
digunakan “sebagai tanaman indoor " ataupun‘’tanaman’ ‘lanskap. ‘Hal " tersebut

menjadikan Anthurium plowmanii Croat semakin diminati dan dicari terutama

para kolektor tanaman_atau pecinta tanaman eksotis ;(Pratiwi,;2009).. Pengadaan
tanaman ini- runtuk: mendapatkan; morfologi dan keindahan:penampilan-dilakukan
dengan berbagai- cara. ‘Diantara perbanyakan“yang- biasanya dilakukan ‘adalah

sebagai berikut.
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2.1.1 Perbanyakan.secara generatif
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Perbanyakan-Anthurium plowmanii secara generatif memerlukanbenih atau
biji. Secara alami, ~Anthurium plowmanii- mampu menghasilkan  biji" setelah
melalui_proses penyerbukan dan pembuahan. Bunga Anthurium plowmanii _yang
bersifat protogenesis-dan hermaprodit: memungkinkan penyerbukan-secara alami
dan ‘berpeluang - besar ' ‘menghasilkan- biji ' ‘tanpa' ‘campur ' tangan-''manusia.

Penyerbukan alami pada tanaman ini dibantu oleh serangga dari Ordo Coleoptera,
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yaitu:kumbang kecil :dari.genus, Curculionidae yang;sering.disebut flower weevils
(Lingga, 2007).
Keberhasilan® perkawinan- padaAnthurium -plowmanii - dapat - diketahui
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setelah 2 minggu penyerbukan. Tongkol yang berwarna hijau berubah: kasar
karena mulai..muncul: biji. Bunga yang. gagal: diserbuki. dalam waktu.2. minggu

akan menguning; kemudian'kering dan mati.-Dalam kurunwaktu4 - 6 bulan:sejak

disilangkan buah-akan' tua dan berwarna merah kehitaman hingga ungu dan siap di
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panen. Biasanya buah.dipetik setelah lepas dari tongkolnya. Pemanenan dilakukan
secara manual-dengan:memetik seluruh buah-yang ada pada spadiks./Apabila-buah
masak tidak serempak, maka panen dilakukan secara bertahap 'dengan mengambil
buah yang masak. Buah yang belum masak dibiarkan sampai buah siap dipanen.
Biji. Anthurium. yang, akan digunakan, yaitu. yang, utuh, bulat dan padat. Biji

tersebut:merupakan hasil, panenan langsung dari-indukannya (Lestina, 2002).
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Gambar 2.-Buah yang Tersusun-pada Anthurium plowmanii Croat siap
panen, (kiri) (Offolter,-2008)-, (kanan) (lanr; 2007)
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2.1.2 Perbanyakan secara.vegetatif

Berbeda dengan perbanyakan generatif, metode perbanyakan vegetatif pada
Anthurium plowmanii ‘membutuhkan waktu relatif ‘cepat ‘untuk ‘mendapatkan
tanaman berukuran besar dan memunculkan bunga. Pada mekanisme.ini, tanaman
baru | akan -memiliki-sifat ;sama dengan -induknya. | Akan-tetapi, -perbanyakan
vegetatif 'yang dilakukan 'secara terus. menerus ‘dapat- menurunkan' kualitas
tanaman. Ada beberapa cara perbanyakan Anthurium plowmanii secara vegetatif,
diantaranya sebagai berikut.

1. Stek

Stek “adalahsalah 'satu’ perbanyakan- vegetatif.  Para ' petani - Anthurium
menganggap cara stek lebih ‘memuaskan, karena hasil setekan mirip dengan
induknya. dan. daun-daunnya juga langsung. relatif; besar,. karena tidak. melalui
proses ‘menjadi kecambah terlebih dahulu(Junaedhie; 2006). Jika dirawat dan
diperlakukan dengan tepat, tanaman Anthurium- hasil-stek akan tumbuhbesar dan
menghasilkan bunga,dengan cepat bila dibandingkan dengan perbanyakan. secara
generatif,. PadaAnthurium  plowmanii .ada, dua, jenis stek. yang -bisa dilakukan,
yaitu

a.” Stek Pucuk

Stek _pucuk _pada  Anthurium -plowmanii bisa  dilakukan_pada tanaman
dewasa; berumur-1-2 tahun. Cirinya antara lain jumlah.daun banyak, telah muncul
tunas--dan “produktif- ‘'menghasilkan ‘bunga. ' Perbanyakan' dengan - stek ' pucuk
dilakukan dengan memotong- bagian atas tanaman disertai. 1-3 akar. Bagian
tersebut kemudian.ditanam pada. media. yang. telah disediakan .dengan. lingkungan
yang sesuai; bila-akar tertinggal; penyetekan: tidak akan berhasil karena tanaman
tidak cukup-mendapat hara (Budhiprawira dan Lestari, 2007).

b. Stek Batang

Cara favorit- memperbanyak Anthurium- plowmanii -adalah : dengan . cara
memotong ‘bonggol atau'anakan: Teknik>ini bisa, dilakukan:-semenjak usia dini.
Tanaman yang dipotong lebih cepat tumbuh.” Anakan Anthurium plowmanii-yang
berumur 5 bulan dapat dipotong. Anakan yang dipotong akan tumbuh lebih cepat.
(Budhiprawira: dan-Lestari, 2007).
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2. Pemisahan -Anakan

[

Menurut: ' Budhiprawira'/-dan Lestari ' (2007) " perbanyakan: ' Anthurium
plowmanii dengan cara pemisahan anakan hanya dilakukan pada anthurium"yang
tumbuh merumpun. -Kesiapan anthurium menjadi  induk_bisa dilihat setelah
muncul-anakan di;permukaan batang. Pemisahan anakan anthurium bisa dilakukan
dari tanaman ‘dewasa, dari tanaman induk-dan‘dari stek batang-bonggol.' Jumlah

anakan yang muncul dipermukaan batang terbatas, hanya sekitar 2-3 -tunas.
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Masing-masing -tunas, anakan yang sudah mengeluarkan akar. dapat. dipisahkan
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dari induknya. ‘Pemotongan:.anakan -dilakukan hati-hati-pada :pangkal: batang.
Setelah itu,-ditanam dalam pot yang berisi media tanam.

2:2 Kendala dalam Perbanyakan Anthurium plowmanii: Croat

secara Konvensional
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Perbanyakan Anthurium plowmanii secara konvensional dilakukan melalui
biji, dan: pemisahan;-anakan,. tetapi:teknik- ini . tidak, dapat;:diharapkan:  untuk
memenuhi ‘permintaan’ konsumen dalam skala besar karena:memerlukan' waktu
yang lama untuk ‘mendapatkan biji atau memisahkan anakan (Marlina, 2004).

Metode perbayakan melalui biji- mengalami beberapa kendala. -Perbanyakan
Anthurium plowmanii: dengan biji hanya dapat-menghasilkan satu bibit tanaman
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baru dari ‘satu-biji-yang disemai’ dan membutuhkan waktu 'yang lama; selain itu

tanaman 'yang dihasilkan tidak seragam ‘(Lingga, 2007). Melalui biji ‘diperlukan
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waktu  kurang lebih 3. tahun, sejak -penyerbukan, biji. masak, hingga tanaman
menjadi; dewasa, sedangkan melalui pemisahan anakan memerlukan-waktu antara
6 — 12 bulan untuk siap-dipisahkan dan-untuk pendewasaan hingga tanaman siap

dijual memerlukan waktu sekitar 6 - 8 bulan.

2.3 Kultur Jaringan Tanaman Anthurium plowmanii Croat
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Anthurium _plowmanii. termasuk. ke dalam family Araceae (talas-talasan).
Anthurium -sudah -diproduksi. secara-komersial, . di Indonesia:: Peminatnya yang
hingga 'kini* masih-tinggi- ' menyebabkan 'perbanyakan’ secara- cepat'dan ' seragam
dilakukan. Metode kultur jaringan atau  Kultur in vitro merupakan salah satu
metode perbanyakan alternatif pada tanaman Anthurium: (Lee et al., 2003).. Kultur

in vitro-merupakan: teknik /menumbuh: kembangkan 'bagian: tanaman,’ baik berupa
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sel, jaringan. maupun-organ dalam kondisi.aseptik secara.in.vitro, Menurut Lestari

[

(2007), kultur-jaringan merupakan salah satu teknik dalam: perbanyakan tanaman
secara klonal ™ untuk “perbanyakan masal.” Teknik “ini ‘mampu memperbanyak
tanaman dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu yang relatif singkat. Oleh
karena ritu-perbanyakan Anthurium ~plowmanii-dengan, teknik -kultur . .in -vitro
memiliki ‘potensi’ untuk dikembangkan- (Marlina \dan’ Rusnandi,-2007). Melalui

teknik ini, sel atau’ jaringan tanaman_yang diisolasi dari bagian tanaman, seperti
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protoplasma, .sel. _atau.. sekelompok- sel . yang . selanjutnya ; disebut. . eksplan,
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dirangsang: untuk- membentuk -;tanaman; utuh:: yang disebut:planlet,  dengan
menggunakan-media dan lingkungan tumbuh-yang sesuai.

Perbanyakan tanaman melaluiKultur jaringan dapat . ditempuh melalui
organogenesis. Menurut Hartmann etal..(1990) menyatakan bahwa organogenesis

merupakan:proses-yang  menginduksi- pembentukan _jaringan: dari: sel -atau kalus
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menjadi tunas, tunas adventif atau akar hingga akhirnya menjadi tanaman lengkap
yang.sempurna. Menurut Wattimena-(2006), . regenerasi eksplan _menjadi- organ
dan | planlet -dapat —diperoleh -, melalui- -jalur, - organogenesis - langsung -, .dan
organogenesis- tidak —“langsung. - Organogenesis. langsung - terjadi- tanpa 'melalui
pembentukan “kalus, sedangkanorganogenesis tidak langsung diawali dengan
pembentukan kalus, lalu muncul organ pada kalus. Kalus adalah suatu kumpulan

sel. amorphous: yang terjadi dari-sel-sel yang-membelah diri-secara terus menerus
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dalam keadaan in-vitro'(Moega, 1991).
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Keuntungan dari perbanyakan Anthurium -secara Kkultur jaringan adalah
dalam waktu. satu -tahun. telah dihasilkan ; ratusan. hingga -ribuan.. tanaman
Anthurium:: Selain:itu pelaksanaan teknik ini‘pun dilakukan pada kondisi:steril
dan higienis. Kualitas benih‘lebih terjamin serta bebas penyakit, sehingga dapat

digunakan sebagai bahan untuk perbanyakan selanjutnya.

Perbanyakan.Anthurium. secara kultur-jaringan dapat -menggunakan:semua
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bagian tanaman yang terdiri atas meristem dan jaringan-jaringan: Salah satu faktor
penentu keberhasitan  kultur- jaringan -adalah--media tanam. ‘Komposisi ‘media
tanam Anthurium ini-berbeda-beda tergantung jenis media yang digunakan, Media
dasar. ' Anthurium - dapat . berupa Murashige dan | Skoog- (MS) yang -telah
dimodifikasi’ dengan-penambahan zat"pengatur tumbuh tertentu. -Marlina '(2004)
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melakukan -penelitian-menggunakan eksplan.daun Anthurium. andreanum dengan
media MS:setengah “hara' makro dengan:penambahan kombinasi: zat pengétur
tumbuh "NAA' (Naphtalene “Acetic 'Acid) dan BA" (Benzyl ‘Adenine) ‘'mampu
menginduksi_terbentuknya tunas. Untuk mendapatkan_hasil yang optimum maka
penggunaan. media: dasar dan: zat pengatur tumbuh yang tepat merupakan faktor
yang penting.- Berbagai ' macamkomposisi ‘media juga digunakan-untuk' kultur

jaringan Anthurium. Perhatikan Gambar 3 di bawah ini.

Gambar.3; Berbagai tahap perkembangan kalus embrionik pada Anthurium
plowmanii- Croat (A) embrionik kalus.yang terbentuk B) Kalus
embrionik; (C) Tunas terbentuk (D) Formasi Plantlet (Wantho et
al., 2015)

Gambar-di-atas' menunjukkan perkembangan eksplan-dari- kulturin-vitro

Anthurium plowmanii- dari ‘biji yang sudah dikecambahkan-dengan media MS dan

ZPT berupa BAP 0,5 ppm dan 2,4-D 0,5 ppm menunjukkan pertumbuhan paling

baik (Wantho et al., 2015).

2.4 Media dan Zat Pengatur Tumbuh
2.3.1 Media Kultur Jaringan »

Penggunaan media dasar'dan Zat Pengatur Tumbuh/(ZPT) diperlukan dalam
perbanyakan tanaman secara in‘vitro, terutama dalam proses organogenesis. ‘Zat
pengatur-tumbuh yang diberikan pada media-kultur, dapat memberikan pengaruh
yang berbeda pada eksplan yang-ditanam (Rehmah; 2007):
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Menurut. . Gunawan. . (1992) media- kultur, -jaringan -tanaman: tidak  hanya
menyediakan ‘unsur hara 'makro-dan mikro tetapi terdapat juga-karbohidrat-yang
berupa gula untuk menggantikan karbon dari-atmosfer melalui proses fotosintesis.
Hasil terbaik didapat jika kedalam media tersebut ditambahkan vitamin-vitamin,
asam' amino, dan. zat: pengatur -tumbuh.-Georgedan -Sherrington (1984) dalam
Atalia '(2008) ' berpendapat - bahwa “perkembangan 'antara - senyawa' ' organik,
anorgnik dan ZPT yang tepat merupakan hal yang sangat penting.

Armini et al. (1991) menyatakan. dalam kultur jaringan. dikenal tiga jenis
media 'yang: digunakan yaitu-media padat; semirpadat dan cair.. Menurut Dodds
dan Roberts'(1995) pemilihan’' media“untuk-kultur jaringan tanaman tergantung
pada . spesies tanaman, jaringan atau organ yang akan digunakan dan ‘tujuan
dilakukanya kultur-jaringan.. Pertumbuhan kultur. dapat. dipengaruhiroleh keadaan
fisik mediatanam.

Dalam kultur'jaringan, ‘dikenal beberapa komposisi‘media‘dasar. Komposisi
media.dasar yang biasa digunakan adalah media Murashige dan Skoog (1962)
yang| bhiasa. -digunakan-, untuk, -regenerasi--hampir semua -jenis. tanaman, B5
(Gamborg, ©1968), - N6 -(Chu; /1978), ‘Nitsch' ‘dan ‘Nitsch'' (1969), ~Driver: atau
Kunituki walnut (DKW, 19984) dan media khusus tanaman berkayu (Wood Plant
Media/WPM, _1980)(Gamborg. dan-Philips, . 1995)., Menurut Hendaryono. dan
Wijayani (1994) menyatakan:bahwa media Murashige dan:Skoog (MS) digunakan
terutama’ untuk ' tanaman herbaceous. ‘Media 'MS memiliki-konsentrasi- garam-
garam’_mineral dan senyawa Nitrogen (N) dalam bentuk NOs;~ dan NH;" yang
tinggi...Menurut . Qosim.. (2006), Nitrogen. (N). dapat. diberikan. dalam.  bentuk
NHzNOs, NH:POz NH2S0,. Keistimewaan: media' MS: adalah-padar kandungan
nitrat;- kalium~'dan’ amonium' yang tinggi. Selain kandungan ‘unsur ‘hara “yang
dibutuhkan untuk perkembangan eksplan, komponen media yang paling penting
adalah tingkat keasaman . (pH)-media yang berkisar. 5-6,5: (Pierik, 1987).

2.3,2 Zat Pengatur Tumbuh

Penggunaan “zat pengatur-tumbuhdalam 'kultur jaringan tanaman sangat
penting, - yaitu-. untuk _mengontrol —organogenesis . dan marfogenesis - dalam
pembentukan -dan-perkembangan tunas;akarserta pembentukan- kalus. Ada dua

golongan 'zatpengatur -tumbuh- tanaman'“yang''sering ' digunakan ‘dalam’ kultur
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jaringan, yaitu sitokinin.dan -, auksin; . Golongan sitokinin antara lain BA (Benzil
Adenin), " Kinetin: “(Furfuril “Amino Purin), ' BAP'_(Benzil-'Aminopurin) - 2-1P

[

(Dimethyl" allyl ‘aminopurin), dan zeatin. ZPT yang termasuk dalam golongan
auksin antara lain IAA (Indole Acetic Acid), NAA (Naphtalene Acetic Acid), IBA
(Indole  Butiric ‘Acid); - 2.4-D- (2.4-Dichlorophenoxy: acetic racid);. dicamba (3,6-
Dicloro-o-anisic- acid), ‘dan’ picloram - (4-amino-3,5,6-tricloropicolinic ' acid).

Penggunaan zat pengatur tumbuh di dalam kultur jaringan tergantung pada arah
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pertumbuhan. jaringan .tanaman.yang-diinginkan. (Lestari, 2007). Sitokinin dan
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auksin memiliki' peran secara:spesifik-dalam organogenesis.

a. Penggunaan Sitokinin untuk Induksi-Tunas

Pembentukan tunas in vitro sangat menentukan keberhasilan produksi bibit
yang: cepat dan-banyak. Semakin banyak tunas. yang terbentuk akan.berkorelasi

positif ‘dengan bibit-yang' dapat dihasilkan melalui kultur jaringan.Dengan
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demikian " untuk memacu faktor multiplikasi ' tunas' yang tinggi diperfukan
penambahan zat pengatur tumbuh sitokinin. Induksi tunas pada tanaman berkayu
atau tanaman-tahunan-seperti. gaharu; -cendana, -belimbing; -sukun;-dan. melinjo
pada umumnya memerlukan:zat' pengatur ‘tumbuh’ dalam ‘konsentrasi yang-lebih
tinggi berkisar antara 5-10' mg/L. Sebaliknya pada tanaman herba seperti mentha,
seruni, dan rami, diperlukan_sitokinin seperti. BA atau Kinetin konsentrasi yang
rendah,yaitu -berkisar /0,1-1 -mg/L (Seswita et al., 1996).: Penggunaan sitokinin
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dalam- menginduksi tunas'secara umum-sering 'digunakan-bersama dengan ' auksin

4
iy

dalam’ satu media. Penggunaan sitokinin ‘dan auksin tersebut dapat memacu
proliferasi tunas karena adanya pengaruh. sinergisme antara.zat pengatur, tumbuh
tersebut: (Thorpe; :1987; Davies; 1995). Contohnya pada: tanaman obat ' /langka
pulasari ' (Alyxia-stellata) ‘kombinasi “BA-dan-NAA  menghasilkan  tunas “lebih

banyak (Lestari dan Mariska, 1992), tanaman krisan. menggunakan kombinasi‘BA

1 mg/L-+ GA 3 mg/L diperoleh faktor.multiplikasi tunas tertinggi (Karim et al.,
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2003), 'dantanaman “tangguh 'menggunakan Kinetin' '3 'mg/L +-1AA 120 ‘mg/L
(Lestari et al.,"1999).

Selain BA dan Kinetin, terdapat BAP (6-Benzyl Amino_Purine). BAP
merupakangolongan: sitokinin -sintetik - yangpaling- sering ' digunakan ' dalam

perbanyakan’tanaman’secara-in vitro. ‘Hal ini' karena BAP-mempunyai-efektifitas
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yang cukup. tinggi- untuk. perbanyakan. tunas; -mudah. didapat -danrelatif -lebih
murah 'dibandingkan- dengan ' kinetin “(Yusnita, , 2003).  Sitokinin= mempunyai
kemampuan mendorong terjadinya pembelahan- sel dan diferensiasi ' jaringan
terutama. dalam. pembentukan pucuk.-Senyawa nitrogen yang .terkandung dalam
sitokinin berperan- untuk  proses, sintesis;asam-asam -amino- dan: protein secara
optimal '"'yang “selanjutnya '\ ‘'digunakan - ‘untuk’ “proses’ - pertumbuhan - 'dan
perkembangan eksplan dalam-hal ini_pembentukan daun (Gardner et al., 1991).
Bentuk dasar dari sitokinin. adalah adenin (6-Amino Purine). Adenin_merupakan
bentuk rdasar ‘yang. menentukan-terhadap aktifitas sitokinin:: Di -dalam:senyawa
sitokinin, ‘panjang rantat dan-keberadaan double ‘bond' dalam rantai ‘tersebut akan
meningkatkan aktifitas zat pengatur_tumbuh ini. Benzyl Amino Purine (BAP)
merupakan_ sitokinin sintesis yang memiliki berat molekul sebesar. 225.26 dengan
rumus. ' molekul -1 €,5H11Ns. -~ Wattimena  ((1988) menambahkan. ‘bahwa ‘BAP
merupakan turunan adenin yang disubstitusi-pada posisi ‘6 adalah’ yang memiliki

aktivitas kimia paling-aktif (Gambar 4).

NH-—CH, @

NS N

>

N~ H

Gambar 4. Rumus Bangun-Benzyl Amino Purine (BAP)
(George et al., 2008)

Penggunaan -BAP-pada. kultur pisang varietas Basari-yang-dilakukan-oleh
Sujin_et'al:>(2016) menunjukkan penggunaan BAP. dengan:konsentrasi'berbeda
memberikan pengaruh ‘terhadap” pertumbuhan tunas yang ‘berbeda. Pemberian
BAP, 3 _mg/L_mampu meningkatkan-jumlah . tunas dibandingkan BAP 7. mg/L.
Media dengan: ~kombinasi -y BAP dan, NAA- mampu-menginisiasi  tunas,
pertumbuhan ‘akar-dan ‘pemanjangan ‘eksplan ‘Prunella’ vulgaris ‘yang-dilakukan
oleh ~Rasool et al. (2008) .- Selain itu, menurut Maitra et al. (2012) -dalam
penelitianya tentang pengaruh, media: dalam kultur in vitro.terhadap regenerasi

anthurium: (Anthurium ‘Andraeanum Lind.) dari eksplan tunas pucuk: menyatakan
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bahwa -tanaman . anthurium-, yang rdikulturkan- dari, .tunas: adventif . dengan

[

menggunakan:-media ‘Kultur yang berbeda dan’pemberian zat pengatur’ tumbuh
berupa’ NAA dan ‘BAP ' mempengaruhi- pertumbuhan eksplan. Peningkatan
konsentrasi BAP yang diberikan dalam media kultur, yaitu dari 1,5 mg/L sampai 3
mg/L._ mengakibatkan: peningkatan persentase .eksplan. Rada iakhir: pengamatan
tersebut, kombinasi NAA 1 mg/L + BAP.3 ' mg/L' dihasilkan persentase regenerasi
tertinggi.
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b. Penggunaan Auksin.untuk Induksi Perakaran

J
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Perakaran dengan kualitas yang baik sangat menentukan keberhasilan dalam
tahap-aklimatisasi.. Untuk' ‘itu’ formulasi-media’ yang 'tepat sangat-menentukan
kualitas akar. Pembentukan akar dari tunas in vitro pada tanaman tertentu sangat
cepat contohnya pada tembakau, mentimun, nilam, dan.beberapa kultur.lainnya.

Akar tersebut-dapat dihasilkan pada media yang sama untuk:pertunasan. Namun
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pada ‘tanaman’ tertentu “pembentukan ‘akarnya sangat sulit sehingga diperfukan
media tumbuh baru yang mengandung.auksin.

Menurut. Gunawan, (1992)-auksin-berperan-dalam sintesis-nukleotida DNA
dan' RNA/serta sintesis protein: dan ‘enzim-yang  selanjutnya digunakan' dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan pada eksplan. Pemanjangan sel terjadi
karena adanya proses.pembelahan, pemanjangan. dan pembesaran- sel-sel baru

yang! terjadi pada- meristem-ujung sehingga ‘eksplanyang-ditanam; bertambah
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tinggi (Gardner et al.,”1991). Salah satu-jenis-auksin yang sering digunakan dalam

4
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Kultur jaringan tanaman adalah' NAA (Naphthalene Asetic Acid). Jika penggunaan
konsentrasi.. NAA _lebih. tinggi . dibandingkan :konsentrasi_sitokinin,- maka. dapat
mempercepat inisiasi-akar. Auksin dalam konsentrasi:rendah akan memacu-akar
adventif 'sedangkan ‘konsentrasi- tinggi- mendorong-terbentuknya kalus " (Pierik,

1987).. NAA dan 2.4-D merupakan senyawa tanpaciri indol tapi, mempunyai

aktivitas biologis seperti, IAA.. NAA banyak digunakan sebagai-hormon. akar.dan
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selang konsentrasi-yang mendorong pembesaran sel-sel ‘pada akar adalah sangat
rendah. Menurut Zaer dan Mapes (1985), NAA ‘memiliki sifat kKimia lebih ‘stabil
dibanding  _IAA dan, tidak mudah - teroksidasi  oleh. enzim. Anwar (2007)
menambahkan: bahwa - NAA, merupakan, 1AA sintetik . yang | sering- -digunakan
karena 'memiliki-sifat’ yang-lebih tahan,tidak' terdegradasi' 'dan ‘lebih' murah.
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Naphthalene-Asetic Acid (NAA) memiliki, berat-molekul .186.21 dengan: rumus
molekul CioH1005 (Gambar 5).

CH,COOH

Gambar 5. Rumus Bangun Naphthalene Asetic Acid (George et al., 2008)

Pengaruh ‘fisiologi “NAA terjadi -pada pemanjangan-'sel- dimana ‘NAA
merangsang pemanjangan sel dan juga akan berakibat pada pemanjangan koleoptil
dan. batang. Distribusi NAA yang tidak merata .dalam, batang.dan .akar.akan
menimbulkan-perkembangan-sel yang tidak sama. Sel + sel-meristem dalam kultur
kalus-dan struktur organ juga tumbuh akibat pengaruh dari NAA: NAA umumnya
menghambat pemanjangan sel jaringan akar kecuali pada konsentrasi. yang. sangat
rendah.

Padatunas™ in " vitro~ pule pandak,-'lada, ‘vanili; dan: “lain-lain' ‘dapat
menghasilkan “akar  dengan menggunakan IBA atau |AA. Pada tanaman inggu,
penggunaan IAA 1 -mg/L menghasilkan akar terbanyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sementara;pada tanaman-tangguh 'menggunakan-media MS +
NAA 1'mg/L dapat dihasilkan akar (Lestari et'al., 1999).

Beberapa studi menunjukkan efek positif dari° NAA pada perakaran
(Gautam et al,. 1983).-Geier. (1986) menemukan bahwa perakaran pada media. MS
yang dimodifikasi-tanpa zat penggatut tumbuh;, tumbuh dengan cepat sedangkan
penggunaan  auksin “bertujuan “untuk “menginduksi- ‘akar ' salah~ satunya “pada
anthurium . Lee et al. (2003) juga melihat efek positif dari NAA pada perakaran
Anthurium... Studi- lain, menunjukkan.. bahwa- pada -eksplan: -daun..anthurium
menunjukkan “bahwa ‘akar’ dengan jumilah’ -terbanyak dan'terpanjang diperoleh
pada MS medium basal yang mengandung 0,5 mg/L-Kn +1 mg/L NAA. Dengan
demikian penggunaan NAA bertujuan untuk menginduksi dan menjaga kualitas
perakaran., Dalam -penelitian-yang dilakukan Pandey: et al.-(2010) ‘pada. eksplan

daun ' Rauwolfia’ ‘menunjukkan- bahwa '\’ “berbagai "'kombinasi- auksin' dapat
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meningkatkan- pertumbuhan -akar pada-.Media MS dilengkapi dengan. PABA .1

[ RePOSITORY.UB.ACID |

mg/L_+ 'NAA 4 ‘mg/L. Kombinasi kedua:-auksin ‘tersebut- menunjukkan -hasil
terbaik. 'Dalam' aplikasinya, ‘sitokinin ‘dan-auksin’ digunakan dalam waktu“yang
bersamaan. Kombinasi_konsentrasi sitokinin dan auksin dalam menginduksi kalus
dan organ tanaman-dapat dilihat pada Gambar 6.

Pada ‘Gambar 6-tersebut menunjukkan-keseimbangan ‘antara dua-ZPT-yang

digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu.  Tipe morfogenesis yang terjadi -dalam
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kultur jaringan:bergantung pada rasio-dan konsentrasi auksin.dan sitokinin yang
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terdapat dalam: media. Inisiasi:akar dan kalus terjadi bilarasio auksin atau sitokinin
tinggi, ‘sedangkan “inisiasi‘ tunas- terjadi bila rasio auksin-atau-sitokinin' ‘rendah
(Wardiyati, 1998).

AUKSIN SITOKININ
TINGGI
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RENADAH
Pembentukan akar pada stek in vitro
Embriogenesis
Pembentukan tunas adventif dari

Inisiasi tanaman kalus tanaman

Pembentukan tunas
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Poliferasi tunas aksilar
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¢

RENDAH TINGGI

Gambar 6. Keseimbangan Auksin dan Sitokinin,dalam Proses Morfogenesis
(George & Sherrington, 1984)
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Zinhari et al.. (2016) - menyatakan bahwa penggunaan ZPT dengan

konsentrasi-berbeda jpada. BAP dan /NAA- menentukan. hasil: kultur. - Kombinasi

konsentrasi-BAP-dan NAA yang diberikan pada kultur juga dapat dilihat dari-hasil
studi ~yang- dilakukan ~“Khaleghi et ‘al. (2008) pada“ tanaman “Alstroemeria
menunjukkan bahwa jumlah tunas terbanyak terdapat pada media kultur yang
ditambah. dengan. BAP -1,5 mg/L dan -NAA 0,2, mg/L. Padaperlakuan dengan
konsentrasi-BAP lebih tinggi'dari NAA, maka tunas' yang akan: muncul.’ Hal ini
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dibuktikan pada percobaan BAP.1 mg/L tanpa NAA tunas pada eksplan. Althaea

digitata menunjukkan-hasil terbaik, sementara kombinasi'BAP 0,5 mg/L + NAA2
mg/L - pertumbuhan “akar ‘pada“eksplan-Althaea  digitata  —menunjukkan “hasil
terbaik. Hal ini_membuktikan bahwa jika NAA dikombinasikan dengan BAP
dengan, konsentrasi. lebih: tinggi-dari BAP pertumbuhan akar. pada eksplan -lebih
baik daripada“tanpa penggunaa NAA ‘atau penggunaan NAA" dengan konsentrasi
lebih rendah dari BAP (Zinhari et al., 2016).
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3. BAHAN.DAN METODE
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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakaan mulai bulan April sampai dengan-Juli 2017 di UPT
Kultur 'Jaringan, Jurusan ' Budidaya Pertanian, Fakultas -Pertanian 'Universitas

Brawijaya.
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3:2 Alat'dan'Bahan

Alat yangdigunakan ‘dalam penelitian- meliputi’ alat-alat ‘gelas, alat-alat

3
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sterilisasi, alat-alat dissecting Set dan-alat-alat pendukung. Alat-alat.gelas terdiri
dari beaker- glass; gelas-ukur 100 ml; erlenmeyer, botol kultur berdiameter 6 cm
dan tinggi 9 ‘cm. “‘Alat-alat sterilisasi* yaitu-autoclave, oven, pemanas ‘(kompor
listrik), LaminarAir Flow Cabinet (LAFC), dan hand sprayer. Alat-alat dissecting

set yaitu mata.pisau scalpel dan. pinset,.petridish, timbangan.analitik, pipet ukur,

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pH meter; refrigerator, rak kultur, lampu TL.-dengan' mekanisme 16 jam-nyala dan
8 jam ‘mati, bunsen; kertas label, tisu, kapas,  plastik ‘roll* transparan ‘sebagai
penutup botol kultur, karet gelang, korek api, penggaris dan kamera digital.

Bahan. yang digunakan.dalam penelitian: ialah bahan-tanam. berupa. eksplan
Anthurium plowmanii; media MS: (Murashige and Skoog, 1962), sukrosa 22,5 g/L,
agar 6,8 g/L, aquades, serta ZPT NAA (Napthalen Acetic Acid) dan BAP (Benzil
Amino. Purin) -sesuai,_perlakuan, NaOH 1N. dan HCI 1IN...Bahan lain yang

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

digunakan ialah-alkohol- 70%-dan, alkohol 96% untuk proses sterilisasi.

o
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian.ini. merupakan penelitian sederhana dengan menggunakan metode
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Rancangan-Acak L.engkap (RAL) dengan 9 kombinasi sitokinin (BAP) dan auksin
(NAA) sebagai ‘berikut :
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Al, =BAP2ppm + . NAAOppm

A2 . =BAP4ppm + . .NAAOppm

A3, = BAP.6 ppm +..NAA O ppm
g A4, =BAP2ppm +..NAAD0,2 ppm
< A5 = BAP4ppm + . NAADO,2 ppm
g — A6 =BAP6ppm +. NAA 0,2 ppm
Z’ ; A7 . = BAP2ppm +..NAAO,4 ppm
w <L A8 =BAP4ppm + NAA 0,4 ppm
= % A9 =BAP6ppm +. NAA 0.4 ppm

3
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Terdapat ‘9 perlakuan' (A1~ A9) Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali
sehingga jumlah keseluruhan 54 botol kultur. Setiap botol terdiri dari 2 eksplan,
sehingga. terdapat 108 eksplan., Lay out.. penempatan.perlakuan pada.percobaan
dapat dilihat seperti pada L.ampiran 1.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

| REPOSITORY.UB.AC.D |

3.4.1 Pembuatan Media

Membuat media kultur dilakukan dengan cara melarutkan semua komponen
media dalam aquades sesuai ‘dengan konsentrasi pada formulasi-yang diinginkan.
Pembuatan-media memerlukan larutan stok, yakni larutan yang terdiri dari satu
atau lebih komponen-media yang konsentrasinya lebih tinggi dari pada komponen
dalam formulasi media-yang akan dibuat.- Larutan-stok dalam media kultur in-vitro

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

dikelompokkan dalam 'stok' makro, stok' mikro, stok Fe-EDTA (Ethyledediamine

o
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Tetra Acetate) ‘danstok vitamin. Larutan stok disiapkan “dengan 10 Kkali
konsentrasi.untuk larutan makro dan-100 kali_ konsentrasi untuk larutan mikro.
Tahapan pembuatan media kultur in vitro sebagai-berikut:;

1. Persiapan-alat dan bahan

| REPOSITORY.UB,ACID |

Alat yang digunakan dalam pembuatan media ialah timbangan analitik,

gelas. ukur 100 ml, gelas beaker 500. ml, gelas kimia. 25 ml, pipet, pH: meter,

stirer, -hot plate ‘atau, kompor, botol: media:’ Bahan<yang digunakan -ialah
larutan-stok~makro, larutan’ stok mikro, Fe-EDTA " (Ethyledediamine Tetra

Acetate) dan vitamin, gula (sukrosa), dan agar.
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2., Mencampurkan larutan stok media

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Larutan stok yang.dicampurkan terdiri dari 75 ml hara makro; 7,5 mb hara
mikro, 7,5 ‘ml Fe-EDTA ‘(Ethyledediamine  Tetra  Acetate) —dan 7,5 ml
vitamin, lalu ditambahkan aquades hingga volume larutan 300 ml dan diaduk
hingga semua-bahan terlarut . Selanjutnya larutan tersebut dibagi ke dalam
tiga 'gelas ' beaker ‘yang ' berukuran 500 ‘ml masing-masing 100" 'ml; lalu
ditambahkan Zat Pengatur Tumbuh" NAA dan BAP dengan konsentrasi

BRAWIJAYA
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sesuai, perlakuan-kemudian, ditambah aquades hingga volume masing-masing
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gelas beaker:250-ml.
3. Penambahan-gula
Gula ditambahkan sebanyak 22,5 g pada campuran larutan stok ‘dalam
pembuatan: media dan ditambahkan aquades hingga volume larutan menjadi

300 ml; kemudian diaduk:hingga terlarut.
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4. Pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan saat bahan dalam pembuatan .media sudah
homogen.. Media in. vitro membutuhkan: pH: 5,8, jika setelah, diukur pH
masih’kurang dari 5,8'maka perlu ditambah dengan' NaOH 1°N sampai pH.5,8
dan  jika® pH ‘lebih” “dari” 5,8 'maka perlu” menurunkan pH "déengan
menambahnkan HCI 1 N sampai pH 5,8,

5., Penambahan-agar
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Penambahan-agar sebagai pemadat’ media merupakan tahap terahir dalam
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pembuatan media.  Agar dicampurkan pada saat larutan “media’ yang
dipanaskan hampir mendidih.
6. Pemanasan Larutan-Media
Pemanasan’ larutan ‘media dilakukan di- atas kompor -sampai " larutan
mendidih pada suhu £100°C.
7., Pengisian- media pada botol media
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Larutan media dituangkan ke botol<botol' media sebanyak: 25 mk:per botol.
Botol yang telah terisi' larutan media harus segera ditutup rapat menggunakan

plastik roll transparan sebagai penutup botol kultur.
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8., Sterilisasi-media

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Sterilisasi-media dilakukan dengan cara memasukkan:botol-botol yang berisi
larutan media ke dalam autoclave.
9. Penyimpanan media
Penyimpanan-media yang telah disterilisasi dilakukan: dalam: ruang steril
dengan suhu20°C-25°C.
3.4.2 Subkultur‘ke dalam Media Percobaan
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Subkultur Anthurium plowmanii. dilakukan _dengan cara, planlet dipisahkan
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dari bagian-organ.tunas lain (tunas lateral),-daun, dan iakar..Setiap-bagian.tersebut
ditanam'dalam 'setiap-botol dengan media‘perlakuan. Selanjutnya diletakan-pada
ruang - kultur dengan suhu 20°C-25°C dan dihindarkan dari kontaminasi.- Botol

yang terkena kontaminasi dibawa keluar ruang. kultur.

3.5 Parameter Pengamatan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pengamatan - dilakukan  untuk -mendapatkan | data -pertumbuhan . eksplan
Anthurium “plowmanii “pada’ pemberian’ckonsentrasi ' BAP- dan 'NAA' secara
kombinasi dalam media MS. Pengamatan dilakukan-sampai eksplan berumur 56
hari setelah subkultur-(hss). Pengamatan yang dilakukan meliputi :
1.-Jumlah tunas

Pengamatan dilakukan' 'dengan “cara-menghitung ‘banyaknya 'tunas -yang
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tumbuh pada setiap minggu.
2..Jumlah daun

o
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Pengamatan dilakukan dengan-cara:menghitung jumlah daun-yang muncul
pada setiap-minggul.

3. Jumlah akar

| REPOSITORY.UB,ACID |

Jumlah akar dihitung pada hari.terakhir pengamatan. Dilakukan dengan

menghitung jumlah akar yang terlihat dari-botol kultur.

4. Panjang eksplan

Pengamatan -ini_ dilakukan —.pada akhir . pengamatan. Pada proses
pengukuran, tanaman tidak. dikeluarkan-dari-botol) kultur,-sehingga digunakan
penggaris' yang-ditempel pada dinding ‘botol kultur:'Pengukuran-dimulai dari

permukaan media sampai ujung eks plan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i




20

[ RePOSITORY.UB.ACID |

5.-Waktu muncul daun (hss)

Pengamatan dilakukan ' setiap- hari’dengan ‘cara’menghitung -pada hari
keberapa daun pertama mulai muncul setelah subkultur-dan dinyatakan dalam
satuan hss (hari setelah subkultur).

6.-Waktu muncul tunas-(hss)
Pengamatan dilakukan, setiap™ hari ‘dengan ‘cara’ ‘menghitung -pada- hari

keberapa munculnya tunas pertama ‘sejak subkultur dan dinyatakan -dalam
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satuan. hss. (hari setelah subkultur).
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7./Waktu muncul akar (hss)
Pengamatan dilakukan: setiap™hari- dengan “cara’ ‘menghitung -pada hari

keberapa munculnya akar -pertama sejak . subkultur dan. dinyatakan ‘dalam

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

satuan.hss.-(hari setelah subkultur).

8. Persentase-eksplan: hidup: dan menjadi ‘planlet (%), eksplan: mati: (%) dan

eksplan terkontaminasi = (%). Pengamatan dilakukan ' setiap “hari " setelah
inokulasi yang dihitung pada saat akhir pengamatan menggunakan.rumus.

Banyaknya Eksplan Hidup

% Eksplan Hidup = x 100%
Total Eksplan

Banyaknya Eksplan Kontaminasi

% Eksplan Kontaminasi ‘= X 100%
Total Eksplan
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Banyaknya Eksplan Mati
% Eksplan Mati = X 100%
Total Eksplan

| REPOSITORY.UB.ACID |

3.6 Analisa Data
Data yang diperoleh dari, pengamatan’ dianalisis dengan- menggunakan uji F

(Annova) dengan taraf 5 %, kemudian diuji lanjut menggunakan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) dengan taraf 5%. ’
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4. HASIL. DAN.PEMBAHASAN

4.1 Hasil
421 ' Jumlah<Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi BAP dan
NAA yang diberikan:berpengaruh terhadap-peningkatan jumlah:tunas: pada semua

umur._pengamatan (Lampiran' 5). Data pengamatan jumlah-tunas ‘pada‘eksplan

BRAWIJAYA
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Anthurium plowmanii disajikan‘pada Tabel 1.
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Tabel ‘1. Rata-rata. Jumlah Tunas Eksplan Anthurium plowmanii: /Croat pada
Berbagai. Umur Pengamatan Akibat Penambahan Konsentrasi. BAP dan
NAA

Jumlah Tunas pada umur (hss)

Perlakuan

14 21 28 35 42 49 56

Al 2,33a  2,50a 2,58ab 2,67abc 2,92ab 3,08a 4,00ab 4,08ab
A2 2,16a 2,17a 2,33a 2,41a 2,67ab 3,42ab 450D 4,50 bc
A3 2,00a 2,25a 2,25a 258ab 250a 292a 3,33a 3,50 a
A4 3,16c 3,25¢ 3,25c 3,50d 558¢ 6,00f 8,33d 8,75e
A5 3,00bc 3,16bc 3,08bc  3,16cd 4,08d 5,006 6,08c 6,25d
Ab 2,50ab 2,67ab 2,75abc 3,08bcd 4,08d 4,42de 5,92c 6,00d
A7 2,41a 258a 2,58ab 2,58ab 3,67cd 4,25cd 4,83 b 492c¢c
A8 2,08a 2,25a 2/4la 2,58ab  3,50c 3,75bc 4,00ab 4,17abc
A9 2,25a 2,33a 2,33a 2,50a 3,17bc 3,42ab 4,08ab 4,17abc

| REPOSITORY.UB.AC.D |

BNT% 0,52 0,55 0,53 0,55 0,55 0,64 0,86 0,76

KK% 18,65 18,46 17,64 17,92 13,40 13,74 14,76 12,73

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

Keterangan :Angka didampingihuruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT. 5%; hss= hari- setelah;subkultur; : Al (BAP. .2: ppm-+
NAA 0 ppm), A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm), A3 (BAP 6 ppm + NAA 0
ppm), A4 (BAP 2 ppm'+ NAA 0,2 ppm), A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm),
A6 (BAP 6'ppm'+NAA 0,2 ppm); A7 (BAP 2 ppm:+ NAA 0,4 ppm), A8
(BAP-4.ppm + NAA 0,4 ppm),-A9,(BAP-6 ppm +/NAA 0,4 ppm)

2
i
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur pengamatan 7 hss-dan 14 hss,
kombinasi, konsentrasi -BAP: dan.NAA pada perlakuan, A4. (BAP-2 ppm. + NAA

0,2/ ppm).menghasilkan ‘rata-rata jumlah“tunas 'yang:'lebih- baik 'dibandingkan
dengan perlakuan Al (BAP 2'ppm + NAA 0 ppm), A2 (BAP 4 ppm + NAA 0
ppm), A3 (BAP. 6 ppm + NAA 0 ppm), A6 (BAP 6,ppm + NAA 0,2 ppm), A7
(BAP 2 :ppm + NAA0,4 ppm),-A8 (BAPR 4 ppm + NAA-04 ppm); A9 (BAP-6
ppm + NAA 0,4 ppm), namun tidak menunjukkan hasil lebih baik ‘dibandingkan
dengan perlakuan A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm).
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Pada umur-pengamatan 21 hss dan 28 hss, -kombinasi-konsentrasi. BAP dan
NAA pada‘perlakuan-A4/(BAP-2 ppm + NAA'0,2 ppm) menghasilkan rata-rata
jumlah ‘tunas yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A1 (BAP 2 ppm +
NAA 0 ppm), A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm), A3 (BAP 6 ppm + NAA 0 ppm),
A7 (BAP 2-ppm +-NAA.0,4 ppm), A8 (BAP-4 ppm # NAA 0,4 ppm), A9 (BAP-6
ppm + NAA=0,4-ppm), ‘namun tidak memberikan pengaruh-yang Jebih-baik
dibandingkan dengan perlakuan A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm) dan A6 (BAP
6 ppm:+ NAA 0,2 ppm).

Pada-umur; pengamatan: '35 hss, 42;hss; 49 hss dan: 56-hss kombinasi
konsentrasi-BAP ‘dan” NAA pada perlakuan-A4'(BAP 2 ppm +-NAA0,2 ppm)
menghasilkan rata-rata jumlah-tunas yang lebih baik dibandingkan dengan semua
perlakuan yaitu- Al (BAP.2 ppm-+ NAA 0 ppm), A2/ (BAP.4 ppm .+ NAA 0.ppm),
A3/ (BAP 6 ppm:+ NAA 0 ppm); A4 (BAP2 ppm + NAA 0,2 ppm), A5 (BAP 4
ppm + NAA 0,2 ppm), A6 (BAP 6 ppm + NAA 0,2 ppm), A7 (BAP 2 ppm +
NAA 0,4 ppm), A8 (BAP 4 ppm + NAA 0,4 ppm), A9.(BAP.6 ppm + NAA 0,4
ppm).

4.1.2 Jumlah Daun

Hasil-analisis ragam menunjukkan-bahwa kombinasi konsentrasi: BAP..dan
NAA yang diberikan-berpengaruh terhadap ‘peningkatan'jumlah:daun pada umur
14 'hss, 21 hss, 28 hss, 35 hss dan 42 hss'(Lampiran 5). Data pengamatan jumlah
daun, pada eksplan Anthurium plowmanii_ disajikan pada Tabel 2.

Tabel-2 - menunjukkan bahwa pada umurpengamatan-14 hss; 21hss, dan 28
hss kambinasi'konsentrasi 'BAP' dan ‘NAA -pada perlakuan -A4' (BAP-'2 ppm -+
NAA 0,2 ppm) menghasilkan rata-rata jumlah daun yang berbeda nyata dengan
perlakuan Al (BAP 2 ppm. + NAA 0ppm), A2 (BAP 4.ppm + NAA 0 ppm), A3
(BAP_6 ppm:+ NAA 0'ppm), A5 (BAP4 ppm '+ NAA 0,2:;ppm); A6 (BAP: 6. ppm
+'NAA 0,2 ppm), A7 (BAP 2'ppm + NAA'0,4 ppm).-A8 (BAP 4 ppm + NAA 0,4
ppm), A9 (BAP.6 ppm + NAA 0,4 ppm).

Pada umur pengamatan 35.hss, kombinasi, konsentrasi- BAP-dan-NAA pada
perlakuan /A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2:ppm) menghasilkan rata-rata_jumlah-daun
yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan Al (BAP 2 ppm + NAA 0 ppm),
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A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm), A3:(BAP-6 ppm + NAA 0 ppm), A6. (BAP-6
ppm + NAA 0,2 ppm), A7 (BAP 2 ppm # NAA 0,4 ppm),-A8(BAP 4 ppm +
NAA 0,4 ppm), ‘A9 (BAP 6 ppm + NAA 0,4 ppm), namun tidak menunjukkan
hasil lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A5 (BAP 4. ppm-.+ NAA 0,2
ppm).

Pada ‘umur-pengamatan ‘42 hss, kombinasi konsentrasi BAP-dan NAA pada

[ RePOSITORY.UB.ACID |

perlakuan A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2 ppm) menghasilkan rata-rata jumlah daun
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yang:lebih baik dibandingkan dengan-perlakuan Al (BAP 2 ppm + NAA O ppm),
A2 (BAPR 4:ppm + NAA 0 ppm), A3 (BAP-6 ppm +/NAA O ppm), A8 (BAP 4
ppm + NAA 0,4 ppm),; A9 (BAP 6 ppm-+ NAA 0,4 ppm), namun tidak ‘tidak
menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A5 (BAP 4 ppm +
NAA 0,2 ppm):/A6. (BAP..6 ppm.+ NAA 0,2 ppm), A7 (BAP 2 ppm + NAA 0,4
ppm). Pada umur:pengamatan 49 hss-dan®56 hss menunjukkan bahwa kombinasi

3
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konsentrasi BAP dan NAA“tidak memberikan'pengaruh terhadap peningkatan

jumlah daun. Pada,awal pengamatan yaitu, umur 7.hss daun pada eksplan

§ Anthurium plewmanii:belum muncul.
I Tabel 2. Rata-rata Jumlah ‘Daun Eksplan:-Anthurium plowmanii~Croat. -Pada
o . Berbagai: Umur Pengamatan Akibat Penambahan Konsentrasi: BAP dan
2 ; NAA
“g" é Perlakuan Jumlah Daun pada umur (hss)
Sm 14 21 28 35 42 49 56
3 Al 1,83bc 1,92c 2,17b  2,33b 3,16bc 3,67 4,08
€ A2 1,75bc 1,67bc 1,92ab 2,08ab 2,83ab 3,41 4,00
A3 1,25a 1,08a 150a 1,75a 2,58a 3,33 3,67
A4 2,50d 2,67d 2,83c 291c 3,41c 4,25 5,25
A5 1,91bc 2,00c 2,33b  2,50bc  3,08abc 4,00 4,67
B A6 1,83bc 1,92c 22,250 2,41b  3,08abc 4,16 4,25
E E A7 2,00c 1,83c 2,08b 2,33ab  2,91abc 3,83 4,16
F A8 1,67bc 1,75bc  1,92ab 2,08ab  2,58a 3,67 4,08
‘E A9 158ab 1,42ab 158a 1,75a 2,83ab 4,16 3,83
| O
8| BNT% 035 035 043 043 0,51 tn tn

KK% 16,76 1693 17,98 1663 1255 18,68 13,62

Keterangan : Angka didampingi-huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata-pada uji- BNT '5%; hss= hari-setelah ‘subkultur; *Al (BAP 2 ppm+
NAA-O:ppm); ‘A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm), A3/ (BAP-6 ppm'+ NAA0
ppm), A4 (BAP 2 ppm.+ NAA 0,2 ppm), A5 (BAP-4 ppm + NAA 0,2 ppm),
A6 .(BAP.6 ppm.+ NAA 0,2 ppm), A7 (BAP 2. ppm + NAA 0,4 ppm), A8
(BAP 4 ppm+ NAA0,4 ppm), A9 (BAP 6 ppm + NAA 0,4 ppm)
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4.1.3 Jumlah Akar
Hasil-analisis ragam /menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi: BAP 'dan

NAA vyang diberikan berpengaruh terhadap peningkatan' jumlah akar pada ‘umur
pengamatan 35 dan 42 hss, sementara pada umur 49 hss dan.56 hss kombinasi
konsentrasi-BAP-dan-NAA yang diberikan, tidak-memberikan pengaruh. terhadap
peningkatan ' jumlah “akar (Lampiran:5). “Data ' pengamatan:'jumlah’ -akar ~pada

eksplan Anthurium plowmanii -disajikan pada Tabel 3.
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Tabel- 3. 'Rata-rata Jumlah “Akar Eksplan—Anthurium ‘plowmanii-Croat. “pada
Berbagar Umur 'Pengamatan Akibat Penambahan Konsentrasi BAP 'dan

3
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NAA
3l Perlakuan Jumlah Akar pada umur (hss)
'3 35 42 49 56
'g Al 0,71a 0,71a 0,71 0,71
12 A2 0,71a 0,71a 0,71 0,71
g A3 0,71a 0,71a 0,71 0,71
=] A4 0,71a 0,79a 0,79 0,79
A5 0,71a 0,79a 0,79 0,79
= A6 0,71a 0,71a 0,71 0,71
> A7 0,71a 0,71a 0,71 0,71
= i’: A8 1,02b 1,02b 1,02 1,02
oL S A9 0,71a 0,71a 0,79 0,79
% E BNT% 0,14 0,18 tn tn
(58]
== KK% 16,52 20,60 22,24 22,24
>0 Keterangan : Angka didampingi huruf yang sama.pada kolom yang .sama;-tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%; Data merupakan hasil dari transformasi data
ménggunakan transformasi akar kuadrat (\xi + 0,5); hss= hari setelah
subkultur;” AL (BAP 2 ppm + NAA 0'ppm), A2 (BAP 4 ppm + NAA0
ppm), A3-(BAP 6-ppm + NAA 0 ppm),-Ad4(BAP 2 ppm + NAA 0,2
ppm), A5{(BAP- 4 ppm + NAA:0,2)ppm), /A6 (BAP 6:-ppm + NAA/0;2
ppm), A7(BAP:2 ppm + NAA:0,4ppm), A8 (BAP 4-ppm + NAA 0,4
ppm), A9 (BAP-6 ppm + NAA-0,4 ppm)

o
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Tabel 3. menunjukkan bahwa pada umur. pengamatan 7_hss, 14 hss, 21 hss,

dan 28 hss-pertumbuhan akar pada eksplan-Anthurium plowmanii belum: terjadi.
Pada umur‘pengamatan-35 hss 'dan 42 hss'kombinasi konsentrasi-BAP-dan NAA
pada perlakuan A8 (BAP 4 ppm + NAA'0,4 ppm) menghasilkan rata-rata jumlah
akar | yang . lebih. _baik . dibandingkan ..dengan. .semua . perlakuan. - Pada . umur

pengamatan: 49 hss dan:-56 hss'menunjukkan bahwa kombinasi-konsentrasi-BAP
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dan NAA yang:diberikan, tidak menunjukkan:pengaruh.yang berbeda atau-lebih

baik terhadap peningkatan jumlah akar pada eksplan Anthurium plowmanii.

414 Panjang Eksplan

Hasil-analisis ragam'menunjukkan -bahwa kombinasi 'konsentrasi' BAP dan
NAA yang diberikan, tidak berpengaruh terhadap peningkatan panjang eksplan
pada pengamatan .56: hss. (akhir, pengamatan) (Lampiran. 5).: Data: pengamatan
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panjang eksplan Anthurium plowmanit disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Panjang Eksplan- Anthurium plowmanii Croat.. pada - Akhir
Pengamatan Akibat Penambahan Konsentrasi BAP dan NAA

Perlakuan Panjang Eksplan (cm)

g Al 1,75
E: A2 1,69
K A3 1,67
=] A4 2,00
g A5 1,83
L A6 1,92
A7 1,92
A8 1,67
A9 1,92

BNT% tn
KK% 17,73

Keterangan:Angka didampingi ‘huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT, 5%; AL (BAP-2.ppm + NAA 0 ppm),; A2 (BAP. 4 ppm +
NAA 0 ppm), A3 (BAP 6 ppm + NAA 0 ppm), A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2
ppm), A5 (BAP 4 ppm'+ NAA 0,2 ppm), A6 (BAP 6 ppm + NAA 0,2 ppm),
A7 (BAP-2 ppm '+ NAA 0,4 ppm), A8 (BAP 4 ppm+'NAA 0,4 ppm), A9
(BAP-6-ppm+ NAA 0,4 ppm)
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4.1.5: Waktu Muncul Tunas.(hss)
Hasil-analisis ragam.menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi: BAP ‘dan

NAA yang ‘diberikan' ‘memberikan ' pengaruh terhadap’ waktu = muncul ‘tunas

| REPOSITORY.UB.ACID |

(Lampiran 5). = Data pengamatan waktu muncul tunas. pada eksplan Anthurium
plowmanii -disajikan pada Tabel 5.

Tabel'5:menunjukkan bahwa pada perlakuan A4 (BAP 2-ppm + NAA 0,2
ppm) menghasilkan rata-rata waktu muncul tunas yang berbeda dengan seluruh
perlakuan yang lain yaitu perlakuan Al (BAP .2 ppm + NAA 0.ppm), A2 (BAP 4
ppm + NAA 0 ppm);~A3 (BAP 6 ppm + NAA 0 ppm), A5 (BAP.4 ppm: + NAA
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0,2 ppm), A6 (BAP 6:ppm +NAA 0,2 .ppm), A7 (BAR 2 ppm: + NAA 0,4 ppm),
A8/ (BAP 4 ppm:+ NAA 0,4 ppm), A9 {(BAP 6 ppm + NAA 0,4 ppm).-Perlakuan
A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2 ppm) menghasilkan rata-rata muncul tunas paling

cepat, kemudian secara berurutan waktu muncul tunas terjadi pada perlakuan Al
(BAP 2 ppm:+ NAAO.ppm); A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm), A8 (BAP 4.ppm
+NAA 0,4 ppm), A6 (BAP'6 ppm + NAA 0,2 ppm), A7(BAP 2 ppm + NAA 0,4
ppm), A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm), A3 (BAP 6 ppm + NAA 0 ppm), A9
(BAP 6.ppm + NAA 0,4 ppm).
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Tabel-5. 'Waktu Muncul Tunas ‘Anthurium-plowmanii’ Croat -‘Akibat Penambahan
Konsentrasi BAP dan NAA

5] Perlakuan Waktu Muncul Tunas (hss)
E Al 7.33Db
E A2 8,00 cd
| A3 8,50 d
| g Ad 5,50 a
i A5 7,33b
A6 7,67 bc
A7 7,83 bc
% A8 7,50 bc
i= BI\?‘I?% 8'05?,(?
& :
& ; KK % 6,47
w < Y :
% oc Keterangan: Angka-didampingi huruf yang-sama pada kolom yang:sama;-tidak berbeda
S0 nyata pada uji BNT 5%; hss= hari setelah,subkultur;.. A1 (BAP 2 ppm +

NAA 0 ppm), A2 (BAP 4 ppm+ NAA 0 ppm), A3 (BAP 6 ppm + NAAQ
ppm), /A4 (BAP.2 ppm'+ NAA 0,2 ppm), A5.(BAP-4 ppm + NAA'0,2 ppm),
A6 (BAP 6 ppm +NAA 0,2 ppm);- A7, (BAP 2 ppm:+/NAA 0,4 ppm); A8
(BAP-4 ppm + NAA 0,4 ppm), A9 (BAP.6 ppm + NAA 0,4 ppm)

2
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41,6 Waktu Muncul Daun:(hss)
Hasil analisis ragam’menunjukkan -bahwa kombinasi konsentrasi' BAP dan

NAA vyang diberikan memberikan pengaruh terhadap waktu muncul daun

(Lampiran 5).. :Data-pengamatan waktu-muncul. daun pada. eksplan- Anthurium
plowmanii ‘disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa, kombinasi-konsentrasi BAP -dan' NAA pada
perlakuan A4 (BAP-2 ppm + NAA 0,2 ppm) menghasilkan rata-rata waktu
muncul-daun-yang-lebih-baik-dibandingkan dengan perlakuan Al (BAPR 2 ppm +
NAA 0'ppm), A3 (BAP6 ppm +NAA 0 ppm), A5 (BAP4 ppm +NAA 0,2 ppm),
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A6 (BAP 6-ppm +NAA 0,2 ppm), A7 (BAP-2:ppm + NAA 0,4 ppm), A8 (BAP 4
ppm + NAA 0,4-ppm); A9 (BAP 6 ppm * NAA 0,4 ppm), namun tidak berbeda
dengan perlakuan A2 (BAP 4 ppm + NAA 0 ppm). Hasil pengamatan data waktu
muncul daun secara berurutan adalah A4 (BAP. 2 ppm,+ NAA 0,2 ppm), A2 (BAP
4 ppm + NAA 0 ppm), Al (BAPR. 2 ppm-+ NAA,0 ppm); A3 (BAP 6-ppm + NAA
0 ppm); A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm), A6 (BAP-6 ppm'+ NAA 0,2 ppm), A8
(BAP4 ppm + NAA 0,4 ppm), A7 (BAP 2 ppm + NAA 0,4 ppm), dan A9 (BAP 6
ppm + NAA 0,4 ppm).

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

e

Tabel-6. ' Waktu ‘Muncul Daun' Anthurium-plowmanii Croat -Akibat Penambahan
Konsentrasi BAP'dan NAA

[l Perlakuan Waktu Muncul Daun (hss)
E Al 11.33b
lg A2 10.17 a
'E A3 11.50 b
|8 A4 9.50 a
- A5 13.83 ¢
A6 15.00d
< A7 16.67 ef
< A8 16.17 e
2 - A9 17.00 f
= ; BNT% 0,82
o
w < KK% 5,21
g % Keterangan:Angka ‘didampingi ‘huruf yang-sama pada kelom yang sama, tidak berbeda

nyata-pada uji BNT /5%, hss=hari: setelah subkultur; ' Al (BAP. 2 ppm +
NAA. 0-ppm), A2 (BAP 4 ppm.+-NAA 0 ppm); A3.(BAP.6 ppm.+ NAA.O
ppm), A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2 ppm), A5 (BAP 4 ppm + NAA 0,2 ppm),
A6 (BAP-6 ppm + NAA 0,2 ppm),” A7 (BAP 2 ppm+ 'NAA-0,4 ppm), A8
(BAP 4 ppm+ NAA 0,4 ppm), A9 (BAP 6 ppm +'NAA 0,4 ppm)
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4.1.7'Waktu Muncul’Akar (hss)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi BAP -dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

NAA yang. diberikan; tidak: memberikan. pengaruh terhadap waktu: muncul akar

(LLampiran 5):: ' Data ‘pengamatan waktu muncul akan pada: eksplan Anthurium

plowmanii “disajikan pada Tabel 7.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
i




28

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Tabel 7. Waktu: Muncul, Akar. - Anthurium-plowmanii Croat -Akibat Penambahan
Konsentrasi BAP.dan NAA

< Perlakuan Waktu Muncul Akar (hss)
2 Al 00,00
g . A2 00,00
= ; A3 00,00
4 A4 40,00
W <L A5 42,00
= % A6 00,00
A7 00,00
& A8 33,33
A9 50,00

BNT% tn

KK% 8,23

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Keterangan: Angka.didampingi: huruf yang sama pada kolom yang sama; tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; Data merupakan hasil dari transformasi data
menggunakan transformasi akar (\/xi +0,5);" ' hss='hari-setelah” subkultur;
0,00="Akar pada eksplan tidak muncul hingga akhir pengamatan; Al (BAP
2-ppm + NAA 0 ppm), A2 (BAPR 4.ppm.+ NAA 0.ppm), A3 (BAP.6 ppm +
NAA 0 ppm), A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2 ppm), A5 (BAP 4 ppm + NAA
0,2 ppm), A6 (BAP-6 ppm + NAA'0,2 ppm), A7 (BAP 2 ppm + NAA 0,4
ppm), A8 (BAP4 ppm+ NAA 0,4 ppm), A9.(BAP-6 ppm + NAA 0,4 ppm)

4.1.8 Persentase Eksplan ‘Hidup, Mati, dan Terkontaminasi.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi BAP dan

NAA vyang. diberikan -memberikan pengaruh  terhadap. peningkatan. persentase

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

tanaman hidup, tetapi tidak memberikan pengaruh pada persentase tanaman mati

2
i

dan ‘persentase “‘tanaman’ 'terkontaminasi- “(Lampiran *5).- Datapengamatan
persentase tanaman -hidup, persentase tanaman mati, dan persentase tanaman
terkontaminasi pada eksplan: Anthurium plowmanii - disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 ‘menunjukkan bahwa pada parameter eksplan hidup-pada perlakuan

A3 (BAP 6 ppm + NAA 0 ppm) menghasilkan persentase tanaman hidup yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

berbeda nyata dengan, perlakuan yang lain yaitu Al (BAP 2 ppm + NAA 0 .ppm),
A2 (BAPR 4-ppm +NAA 0 ppm); A4 (BAP 2 ppm + NAA 0,2 ppm), AS (BAP-4
ppm + NAA 0,2 ppm), A6 (BAP 6 ppm +NAA 0,2 ppm), A7 (BAP' 2 ppm +
NAA 0,4 ppm), A8 (BAP 4 ppm + NAA 0,4 ppm), A9 (BAP 6 ppm + NAA' 0,4

ppm).
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Tabel 8. Persentase eksplan hidup, mati, dan terkontaminasi-Akibat Penambahan
Konsentrasi BAP.dan NAA

| REPOSITORY.UB.ACID |

Persentase %

g Perlakuan Eksplan Eksplan Eksplan
< Hidup Mati Terkontaminasi
g v Al 9,77 b 0,23 8,53
5= A2 10,00 b 0,00 8,59
b e A3 7,72 a 2,28 8,59
= A4 10,00b 0,00 8,59
Zm A5 10,00b 0,00 10,00
- A6 10,00b 0,00 10,00
= A7 10,00b 0,00 10,00
A8 9,92b 0,08 8,59
A9 9,69b 0,31 9,01
R BNT% 16,50 tn tn
| KK% 14,85 21,81 19,18

Keterangan:Angka-didampingi huruf yang-sama pada kolom yang:sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; Data merupakan, hasil dari transformasi data
menggunakan transformasi akar kuadrat (\xi); Al (BAP 2 ppm + NAA 0
ppm)," A2 (BAP4 ppm'+ NAA 0'ppm), A3 (BAP-6-ppm + NAAQ ppm); A4
(BAP-2 ppm:+ NAA 0,2 ppm); A5 (BAPR 4 ppm + NAA 0,2 ppm), A6 (BAP
6. ppm .+ NAA. 0,2 ppm), A7 (BAP 2 ppm +.NAA. 0;4 ppm), A8 (BAP.4
ppm + NAA 0,4 ppm), A9 (BAP 6 ppm + NAA 0,4 ppm)
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4.2 Pembahasan

Proses pembentukan. tunas Anthurim plowmanii menunjukkan bahwa
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penggunaan, ZPT. secara. kombinasi mampu. mempengaruhi.pertumbuhan tunas.
Penggunaan kombinasi ‘BAP..dan NAA: pada perlakuan A4 (2 ppm # NAA 0,2

ppm)- mampu ‘menghasilkan jumlah “tunas terbanyak.” Hal ini~sesuai dengan

2
i

pernyataan Wareing . dan- ~Phillips ~ (1981) . yang menyatakan bahwa

sitokinin yang - -dikombinasikan. -dengan-. auksin,-mampu rmenstimulasi

pembelahan: sel tanaman dan-mendorong sel -sel’ untuk:berdiferensiasi. Hartmann

et ‘al. (1997) ‘menambahkan bahwa penggunaan’ sitokinin “dengan  konsentrasi

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang, tinggi. .dan. auksin yang. rendah . sangat. penting. dalam -pembentukan
tunas. Berikut:ini; adalah kenampakan' tunas-pada perlakuan-A4. (. BAP. .2 ppm +
NAA 0,2 ppm) dan Perlakuan'A3 (BAP-6 ppm+NAA 0 ppm).
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Tunas yang
terbentuk

Tunas yang
terbentuk
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Gambar 7. Tunas Anthurium_ plowmanii Croat.  yang terbentuk, - (a)
Perlakuan A4 (BAP 2 ppm-+ NAA 0,2 ppm), (b) Perlakuan
A3 (BAP6 ppm+ NAA 0-ppm)

A
%

BAP sebagai-sitokinin ‘sangat berperan dalam pembentukan-tunas. Menurut

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pierik . (1987),.. sitokinin berperan —dalam pengaturan pembelahan sel dan

organagenesis. ‘Aktivitas utama sitokinin-adalah mendorong-pembelahan sel dan

menginduksi pertumbuhan 'tunas adventif. Hartmann et'al.=(1997) menyatakan

bahwa penggunaan sitokinin dengan konsentrasi-yang tinggi dipadukan dengan
auksin. _yang rendah, sangat penting dalam. pembentukan - tunas. Kombinasi
konsentrasi-BAP-dan’ NAA yang diberikan:-pada Kultur juga dapat dilihat dari
hasil ‘studi yang dilakukan-Khaleghi et al. (2008) pada tanaman Alstroemeria.
Hasil studi_tersebut ~-menunjukkan bahwa jumlah tunas terbanyak terdapat pada
media  kultur- yang "ditambah dengan- BAP 1,5 ppm. dan-NAA-0;2 -ppm.
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Menurutnya, peningkatan konsentrasi- BAP-yang digunakan-dalam media ‘dapat

&
£

mengurangi panjang_ tunas akibat menurunnya apikal “dominan, disisi " 1ain
konsentrasi-NAA. yang lebih. rendah daripada;BAP pada media-mampu. memacu

pertumbuhan primodial tunas. Pemberian BAP: 3 ppm + NAA 0,2 ppm pada kultur

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

pisang varietas Basari menunjukkan hasil terbaik dalam prosesinisiasi-tunas dan
pertumbuhan tunas (Sujin et al., 2016). Penggunaan kombinasi konsentrasi BAP
dan. NAA. juga: dapat -dilihat. dari hasil penelitian Maitra et al. (2012) -pada

Anthurium “andraeanum ' Lind, ' Penambahan CBAP 3 ppm '+ ‘NAA!//1-ppm
menunjukna regenerasi‘tunas anthurium ‘terbaik. Pada tanaman“yang samayaitu
Anthurium andraeanum yang dilakukan Islam et al.. (2010) menunjuken bahwa
peningkatan. jumlah tunas yang-paling-baik- pada media MS dengan -kombinasi
BAP 1,5 ppm -+ NAA'1 ppm. Hal‘ini-semakin menunjukkan bahwa'bahwa

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
&




31

[ RePOSITORY.UB.ACID |

penggunaan. sitokinin: dengan. konsentrasi-yang-lebih tinggi- dan rauksin: -yang

lebih _rendah “sangat penting ' dalam:-pembentukan ' tunas.

Pengamatan jumlah daun pada Anthurium plowmanii terjadi peningkatan
pada, tiap minggunya. peningkatan, jumlah daun _tersebut sejalan dengan
peningkatan. - qumlah- tunas..; Hal ini-. berarti,semakin. banyak tunas -yang
bermultiplikasi, maka semakin banyak‘jumlah ‘daun-yang-dihasilkan.' -Gambar ‘8

menunjukkan ~ jumlah daun antara dua perlakuan pada eksplan Anthurium

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

plowmanii Croat.

A
%

Daun yang
terbentuk

18
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Daun yang
terbentuk

Gambar. 8. . Jumlah. Daun .pada, 56 hss. (hari.setelah subkultur),...(a) .Daun.yang
Terbentuk, pada Perlakuan A4 (BAP 2 ppm+ NAA 0,2 ppm), ~(b)
Jumlah Daun pada Perlakuan A3 (BAP 6 ppm+ NAA0 ppm)

BAP sebagai sitokinin'sangat berperan dalam-menghasilkan tunas tersebut,
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oleh sebab itu peningkatan- konsentrasi BAP ‘dapat meningkatkan jumlah ‘daun.

Menurut Wareing dan Phillips (1970) -menyatakan bahwa kombinasi. konsentrasi

£
i

dari auksin-dan sitokinin pada media kultur, menunjukkan bahwa, hormon-hormon
tersebut memiliki peranan penting dalam pembentukan organ.

Pengamatan jumlah akar pada eksplan Anthurium plowmanii menunjukkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahwa hingga akhir pengamatan tidak -semua perlakuan dapat tumbuh akar. Hasil

penelitian. menunjukkan:bahwa eksplanyang dikulturkan pada: media dengan

penambahan' NAA pertumbuhan akar yang ‘lebih—baik - dibandingkan dengan

kombinasi perlakuan.-yang lain. Di bawah ini. ditunjukan kenampakan akar pada
perlakuan BAP:4 ppm+ NAA 0,4 ppm:dan perlakuan BAP-2 ppm+NAA 0,2-ppm.
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Akar yang
terbentuk Akar yang

terbentuk

Gambar 9. Akar yang muncul pada(a) perlakuan A8 ( BAP 4 ppm+ NAA
0,4 ppm), (b)y A4 (BAP2 ppm+NAA-0,2 ppm)
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Zinhari ~et “al.” (2016) ' menyatakan ~bahwa - penggunaan’ ZPT "dengan

konsentrasi berbeda pada BAP dan NAA menentukan hasil kultur. Pada perlakuan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan-konsentrasi. BAP lebih tinggi-dari NAA, maka tunas: yang akan muncul.

Hal ini' dibuktikan-pada percobaan BAP.-1 ppm'tanpa NAA tunas pada‘eksplan

Althaea digitata menunjukkan hasil terbaik, sementara kombinasi BAP 0,5 ppm +
NAA 2 ppm pertumbuhan akar pada eksplan Althaea digitata ;menunjukkan hasil
terbaik.Hal r ini :-menunjukkan  bahwa jika :-NAA 'dikombinasikan ‘dengan -BAP
dengan’ konsentrasi lebih tinggi-dari BAP"pertumbuhan ‘akar pada ‘eksplan-lebih
baik daripada tanpa penggunaa NAA atau penggunaan NAA dengan konsentrasi
lebih; rendah-.dari -BAP. .. Konsentrasi.BAP yang lebih -tinggi .jika- digunakan

tunggal ‘tidak -efektif untuk induksi akar, danjika digunakan' secara -kombinasi
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dengan NAA dengan konsentrasi yang lebih rendah-dari' BAP, ‘maka’tidak ‘dapat
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menahan efek dari  konsentrasi BAP sehingga tidak dapat menyebabkan proses
perakaran Rasool et al.(2008)
Lin'et'al.(1 2000) menyatakan fungsi utama NAA 'adalah' untuk-induksi'akar

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

dan merupakan regulator pertumbuhan efektif untuk rooting. Kristiansen et al.

(1999) juga menambahkan - bahwa NAA meningkatkan induksi akar, sedangkan

BA' yang  merupakan sitokinin dapat-menghambat pembentukan-akar dan NAA

tidak mampu ~menghadapi efek negatif -BA pada rooting. Menurut Abidin'(1982)
menyatakan bahwa kombinasi-konsentrasi sitokinin yang lebih rendah dari pada
auksin akan berpengaruh terhadap pertumbuhan akar, yang baik.

Pertambahan: panjang ~eksplan< Anthurium,  plowmanii | :‘merupakan ~hasil

pendayagunaan ‘fotosintesis ‘yang ada di-dalam tanaman, -kemudian" pada sel
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terjadi -proses. :metabolisme-, sehingga . sel— sel-tanaman terus berkembang dan
bertambah “ukurannya, - 'kegiatan ' tersebut < dapat’ ' aktif dengan ' adanya
pemberian ~ zat ' pengatur tumbuh pada tanaman (Wilkins,“1992). Penelitian
yang. dilakukan. oleh-Islam at al. (2010) pada eksplan Anthurium-andraeanum
menunjukkan bahwa: -panjang -eksplan ~terbaik- terjadi -pada perlakuan -yang
mengandung BAP-1 ppm'+ NAA 1,5 ppm.-Hal ini menurut-Pierik “et al.'(1987)
menyatakan bahwa auksin- merupakan ‘salah satu zat pengatur tumbuh yang
berfungsi. untuk perpanjangan, sel dan pembesaran; jaringan,. pembelahan.  sel,
pembentukan - akar. adventif:dan menghambat:pembentukan tunas aksilar:dan
adventif,’ disisi' lain ‘menurut Klerk (2006) zat 'pengatur tumbuh- sitokinin-yang
digunakan dapat menghambat terjadinya pemanjangan sel sehingga eksplan yang
ditanam tidak bertambah. panjang.

Dalam proses pertumbuhan baik-tunas, daun., dan akar menunjukkan: bahwa
waktu kemunculanya berbeda-beda antar perlakuan.' Skoog dan’ Miller' (1957),
mengemukakan. bahwa regenerasi tunas dan_akar, in vitro dikontrol “secara
hormonal. .oleh: :ZPT sitokinin dan auksin.-Menurut -Lingga (1992) bahwa. zat
pengatur' tumbuh-merupakan:senyawa organik ‘yang dalam: jumlah tertentu ‘dapat
memacu atau menghambat proses fisiologis tanaman, juga berpengaruh terhadap
berbagai . aspek. pertumbuhan, diferensiasi jaringan ,— jaringan_maupun. organ
tanaman. Mufa’adi (2003) juga menyatakan tanaman terpacu untuk rlebih cepat
melakukan ‘multiplikasi tunas disebabkan oleh pemberian sitokinin BAP. ‘Menurut
Sukawan (2000) pembentukan akar_ditentukan oleh keseimbangan yang tepat
antara auksin dan. .nutrisi., Auksin bertindak sebagai trigger pada level transkripsi
dan nutrisi sebagai sumber karbon untuk mengatur translasi dalam:sintesis' protein
yang -diperlukan-untuk “diferensiasi aktivitas kambium menjadi' primordial akar
dan perkembangan dari primordial akar.

Menurut: Wardiyati,; (1998) prinsip- keberhasilan. kultur-jaringan, terletak
pada teknik "aseptik,oleh''karena itu-tingkat_Kebersihan 'harus- tinggi,” namun
adakalanya terdapat beberapa- permasalahan dalam-kultur’ jaringan  diantaranya
kontaminasi. _Hal ini _menjadi hal -yang penting. untuk diperhatikan, - Selain
kontaminasi, persentase eksplan mati dan-eksplan-hidup yang-menjadi planlet. juga

akan membantu dalam ‘menentukan keberhasilan'proses kultur.
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Presentase kontaminasi .diamati-setiap:hari dari mulai pembuatan media,

| reposITORY.UB.ACID |

subkultur hingga pada pengamatan terakhir. Hal ini bertujuan-untuk melihat kapan
media dan eksplan terkontaminasi. Menurut Astutik (2002) kontaminasi' ‘dapat
terjadi. karena 3 sumber yaitu pada, media tanam, eksplan.dan pelaksanaan.
Kontaminasiryang-disebabkan oleh pelaksanaan terjadi karena: teknik-pembuatan
media tanam-dan- pada 'saat 'subkultur'kurang ‘aseptik “sehingga memberikan

peluang masuknya mikroorganisme seperti bakteri atau jamur untuk ikut tumbuh
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didalam. media;. Apabila Kontaminasi ikut. tumbuh; didalam media-kultur. maka
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dapat menyebabkan terjadinya kompetisi nutrisiantara eksplan:-yang dikulturkan
dengan’ ‘kontaminasi-sehingga’ ‘pertumbuhan ‘eksplan ‘'menjadi- terganggu -yang

mengakibatkan kematian.
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Planlet
Hidup
< Planlet mati
=
V) -
=
(%)
S <
% e Kontaminasi Kontaminasi
S0 Jamur bakteri

Gambar 10..(a) Planlet Hidup.pada 56-hss (hari setelah subkutur), (b).Planlet Mati
pada 56 hss (hari setelah subkutur), (c) Planlet yang Terkontaminasi
Jamur pada 56 "hss  (hari “setelah -subkutur),” (d)" Planlet “yang
Terkontaminasi Bakteri pada 56 hss (hari setelah-subkutur)
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Presentase eksplan hidup:mencapai 100%. Tingginya-tingkat keberhasilan
pada presentase “eksplan hidup-sangat' dipengaruhi- oleh- bahan- eksplan yakni
eksplan Anthurium plowmanii-yang steril dan teknik pengambilan eksplan pada
saat subkultur. :Miryam. et al.,(2008). berpendapat; bahwa. kemampuan; hidup
eksplanpada kultur inrvitro sangat tergantung dari eksplan;-jenis: dan-komposisi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
-
4




35

[ RePOSITORY.UB.ACID |

media serta. kandungan-zat pengatur tumbuh yang diberikan. Planlet Anthurium

plowmanii hidup; mati, dan terkontaminasi‘dapat dilihat pada Gambar 10.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. ' Pada " penelitian-'ini* ‘dapat disimpulkan ' bahwa" ‘pemberian ‘kombinasi
konsentrasi. BAP. (Benzyl- Aminopurin) dan NAA . (Naphatalen Aceticacid)
memberikan-.pengaruh: terhadap-peningkatan jumilah .tunas; jumlah daun,

waktu muncul tunas, waktu-muncul daun, waktu muncul-akar dan-persentase
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eksplan hidup pada‘Anthurium plowmanii Croat.

£
¢
N

Perlakuan BAP 2 ppm. + NAA 0,2 ppm . (A4) . memberikan pengaruh lebih
baik untuk ‘meningkatkan. jumlah tunas; jumlahdaun, -waktu muncul tunas

dan'waktu muncul daun.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

5.2 Saran
Berdasarkan 'hasil' penelitian-pengaruh dari' ‘konsentrasi. BAP.(Benzyl

Aminopurin) dan' NAA (Naphatalen “Aceticacid) terhadap ' pertumbuhan’ planlet
Anthurium plowmanii Croat, ‘maka -masih perlu penelitian .lebih Janjut” untuk
mengetahui- - Kombinasi . . Zat . -Pengatur, - Tumbuh | yang.-lebih —baik untuk

organogenesis-eksplan Anthurium plowmanii-Croat.
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Lampiran.l Lay out Penempatan Perlakuan:Percobaan

Angka dalam tanda kurung menunjukkan ulangan dalam_perlakuan. Dalam
setiap ulangan terdapat satu: botol kultur dengan dua eksplan, seperti:pada. Gambar
2 (Lampiran 2).

A9 (1) | A2(1) | A9(2) | A5(1) | AS'(1) | A6 (1) | A6 (2) | A4(1) | A4(2)
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A2(2) | AL (1) [ 'A8(2) | A6'(3) | A4(3) | AT () | A6 (4) | A7T(2) | A5 (2)

3
\:"!

A9 (3) | A3(L) | A3(2) | A33) | A5(3) | A7(3) | A3(4) | A5 (4) | AZ(3)

A8(3) | AL(2) | 'AS(4) | AS'(B) | A7) | A9 @) | A7T() | Ad(4) | AL @3)

A8(5) | A8 () | A6 (5) | AY(B) | AT(4) | A3(5) | A4(5) | A3(6) | AL (5)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

A9 (6) | A2(4) | A5 (6) | A6'(B) | A7'(6) | A2(5) | AL(6) | A4 (6) | AZ(6)

Gambar 1. Lay out Penempatan Perlakuan Percobaan
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Diameter Botol Kultur = 6 cm
Gambar 2. Lay.out Satuan:Percobaan

Eksplan Anthurium plowmanii Croat
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Lampiran 3. Media Murashige dan:Skoog.(MS)

< Jenis Senyawa Nama Senyawa Jumlah (mg/L)
2 Unsur Makro NHzNO; 1650
0 — KNO; 1900
5
% = CaCl,.2H,0 440
i
Sm Unsur Mikro MRSO,.4H,0 170
i HsBO; 22,3
ZnS0,.4H,0 6,2
S Na;Mo0, 2H,0 8,6
E CaCl, 6H,0 0,25
H CuS04.5H,0 0,025
5
I Kl 0,830
o Besi FeSO..H,0 27.8
§ Na,.EDTA 37,3
L= Vitamin Nicotinic acid 0,5
V) -
= § Glicin 2
v
G T Pyrodixin 0,5
- Thiami 0.1
= amin ]
= m | |
: Myoinositol 100
L
Sukrosa 30000
Agar 6800
Ph 58

|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.ACID |
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

Lampiran 4. Komposisi Larutan Stok

= Jenis Stok | Nama Senyawa Jumlah Kepekatan Volume Penggunaan
> .
< (mg) (ml) per liter
V)
é E (ml/L)
(%2]
e e Stok NH;NO3 16500 10'kali 1000 100
>
s Makro KNO; 19000
S

C&C|2.2H20 4400
MgSO,.7H;0\ 1 ~|,3700

3
\:"!

KH,PO, 1700
g Stok MnS04.4H,0. | 223 100 Kali 1000 10
| Mikro HsBO3 62

ZnS04.4H,0 86
Na,Mo00O,4 2H,0 2,5

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

CoCl;6H,0 0,25
§ CuS04.5H;0 0,25
W S Kl 8,3
s . .
= ; Stok Besi. . |.FeSO4H:0 278 100 kali 1000 10
oc
w < Na; EDTA 373
o Gioe Do _
s Stok Nicotinic acid 50 100 kali 100 10
e Vitamin, . | Glicin 200
Pyrodixin 50
Thiamin 10

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Lampiran 5. Analisis Ragam (Anova) Rancangan Acak L.engkap

[ RePOSITORY.UB.ACID |

g Tabel 1. Analisis'Ragam (Anova) Jumlah Daun Umur 14 hss.

< SK JK DB KT F.Hit . F.Tabel
g — Perlakuan 5,48 8 . .0,68  .740% 3,09
5= Galat 416 45 0,09
w <L Total 9,64 53 0,18
z o KK% :16,76
S 220

3
ﬁ"!

Tabel 2. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Daun Umur 21 "hss.

SK JK DB KT F.Hit F.Tabel
Perlakuan 9,00 8 1,125 12,09* 5,47
Galat 4,20 45 0,09
Total 13,20 53 0,24

KK(%):.16,93

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

Tabel 3:, Analisis- Ragam.(Anova) Jumlah-Daun Umur 28, hss.

S SK JK DB KT F Hit F.Tabel
<L Perlakuan 7,81 8 0,97 7,08* 5,12
2= Galat 6,20 45 0,13
S Total 14)02 275 53200:0,26
w < KK(%):117:98
S
S0 .
: Tabel 4. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Daun‘Umur'35hss.
<L
SK JK DB KT F.Hit  F.Tabel
Perlakuan 6,62 8 0,82 5,95* 3,29
Galat 6,25 45 0,13
Total 12,87 53 0,24

KK (%): 16,63

Tabel 5. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Daun Umur 42 hss.

| REPOSITORY.UB,ACID |

SK JK DB KT F.Hit F.Tabel
Perlakuan 3,06 8 0,38 3;25* 0,05
Galat 5,29 45 0,11
Total 8,35 53 0,15

KK, (%): 12,55
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Tabel 6., Analisis Ragam (Anova) Jumlah Daun Umur 49. hss.

SK JK DB KT F.Hit -~ F.Tabel
< Perlakuan 5,41 8 0,67 1,31 0,25
2 Galat 23,08 45 0,51
I Total 28,50 53 0,53
= E KK (%):18;86
(%2]
G <
% o Tabel 7./ Analisis'Ragam (Anova) Jumlah DaunUmur'56hss.
>m SK JK DB KT F.Hit _F.Tabel
= Perlakuan 4,59 8 0,57 1,98 0,07
Galat 13,04 45 0,28
Total 17,63 533 0,33

KK (%): 15,58

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tabel 8. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Tunas Umur 7. hss.

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

SK JK DB KT F.Hit F.Tabel
Perlakuan 7,73 8 0,96 4,68* 0,003
Galat 9,29 45 0,21
< Total 17,02 53 0,32
> KK (%): 18,65
< ( ) ’
V) -
e .
= ; Tabel 9. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Tunas Umur 14, hss.
oc
£ SK K DB -0 KTC ) FHit - F Tabel
% o0 Perlakuan 7,53 8 0,94 4,07* 0,08
Galat 10,16 45 0,22
€ Total 17,70 53 0,33

KK (%): 18,46

Tabel 10: Analisis Ragam '(Anova) Jumlah Tunas Umur'21°hss.

2 SK JK DB KT F.Hit F.Tabel
& Perlakuan 5,84 8 0,73 3,41* 0,03
2 Galat 9,62 45 0,21
2] Total 15,46 53 0,29

KK (%): 17,64
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Tabel 11; Analisis Ragam (Anova) Jumlah Tunas-Umur, 28 - hss:

[ RePOSITORY.UB.ACID |

SK JK DB KT F.Hit ~ F.Tabel
< Perlakuan 38.59 8 4.82 16.28* 5.45
2 Galat 13:33 45 0.29
I Total 51.92 53 0.97
= § KK (%)117,92
(751
& L
% o Tabel 12." Analisis Ragam '(Anova) Jumlah Tunas Umur 35-hss.
>0 SK JK DB KT F.Hit  F.Tabel
“pe Perlakuan 42.87 8 5.35 23.33* 1.28
Galat 10.33 45 0.22
Total 53.20 53 1.00

KK (%): 13,40

Tabel 13. Analisis Ragam (Anova) Jumlah Tunas Umur 42 hss.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

SK JK DB KT F.Hit F.Tabel
Perlakuan 47.91 8 5.98 19.54* 2.71
Galat 13.79 45 0.30
< Total 61,70 53 1.16
> KK (%): 13.74
< (%0)
V) -
e .
= ; Tabel 14; Analisis Ragam (Anova) Jumlah Tunas.Umur 49 hss:
oc
£ SK K DB -0 KT O [FHit -FTabel
% o0 Perlakuan 11412 8 14.26 -26.06* 1.79
Galat 24.62 45 0.54
€ Total 138.74 53 2.61

KK (%): 14,76

Tabel 15! Analisis Ragam '(Anova) Jumlah Tunas Umur'56-hss.

2 SK JK DB KT F.Hit  F.Tabel
H Perlakuan 126.98 8 1587 | 36.94* 2.72
2 Galat 19.33 45 0.42
#] Total 146.31 53 2.76

KK (%): 12,73
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Tabel 16, Analisis Ragam (Anova)Panjang Eksplan. Umur 56 - hss. . (Akhir

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pengamatan)
<T SK JK DB KT F.Hit  F.Tabel
e Perlakuan 077 870,00 0,93~ 050
e Galat 4,67 45 0,10
5 ; Total 5,45 53 0,10
il e KK.(%): 17,73
=
Sm Tabel 17. Analisis Ragam (Anova) Waktu Muncul' Daun.
= SK JK DB KT F.Hit. - [F.Tabel
Perlakuan 405.25 8 50.65 2.83* 2.55
Galat 22.16 45 0.49
Total 427.42 53 8.06

KK (%): 5,21

Tabel 18. Analisis Ragam (Anova) Waktu,Muncul Tunas

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

SK JK DB KT F.Hit" ~ F.Tabel
< Perlakuan 38.37 8 479 19.92* 1:96
> Galat 10.83 45 0.24
= it Total 4920 53 092
= § KK. (%) 6,47
(¥s)
& <T
> o Tabel-19. Persentase Eksplan Hidup
=
>0 :
: SK JK DB KT F.Hitung ' F.Tabel
£ Perlakuan 3919,31 8 489,91 2,42* 0,02
Galat 9094,17 45 202,09
Total 13013,4 53 245,53

KK (%):14:85

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tabel 20. Persentase Eksplan Mati

SK JK DB KT F.Hitung F.Tabel

1 Perlakuan 215291 8 269,11 0,63 0,74
Galat 19098,47 45 424 41
Total 21251,38 53 400,96

KK (%): 21.81
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Tabel 21. Persentase Eksplan-Terkontaminasi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

SK JK DB KT .. F.Hitung F.Tabel
< Perlakuan 3948,14 8 . 493,51 1,18 0,33
2 Galat 18770,83 45 417,12
g = Total 22718,98 53 428,66
% % KK (%): 22,95
= o Tabel 22! Rata-rata:Jumlah’ Akar Eksplan Anthurium plowmanii pada 35'hss
S
> F.
K SK JK DB KT, Hitung, ... F.tabel
PERLAKUAN 0,52 8 0,06 4,36% .. ...0,0005
Galat 0,68 45 0,01
Total 1,21 53 0,02

KK 1 (%): 16,52

Tabel 23. Rata-rata Jumlah Akar Eksplan Anthurium plowmanii pada 42 hss

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

SK JK DB KT, F.Hitung -, F.Tabel
<L PERLAKUAN 0,52 8 0,06 2,64% 0,01
2 Galat 1,11 45, 0,02
é’ — Total 1,64 53 0,03
2 ; KK (%):.20,60
w <
S Tabel 24, Rata-rata Jumlah Akar Eksplan /Anthurium plowmanii pada 49 hss
> @ SK IK DB KT | EHitung  F Tabel
L PERLAKUAN 0,50 8 0,06 2,14 0,05
Galat 1,33 45 0,02
Total 1,84 53 0,03

KK (%);.22,24

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tabel 25. Rata-rata Jumlah Akar Eksplan:Anthurium plowmanii' pada 56 hss

| sk JK DB KT, | rF.Hitung: F.Tabel
: PERLAKUAN 0,5088 8 0,06 214 0,05
| Galat 1,332 45 0,02

Total 1,8408 53 0,03

KK (%):22,24
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Tabel 26. Rata-rata Waktu Muncul Akar.Pertama Eksplan Anthurium-plowmanii

SK JK DB KT F.Hiting . . F.Tabel
PERLAKUAN 1,02 8 0,12 0,72 0,67
Galat 8,00 45 0,17
Total 9,02 53 0,17

KK (%): 8,23
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Lampiran 6. Planlet Anthurium plowmanii Croat pada Akhir Pengamatan

| REPOSITORY.UB.ACID
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BAPR-2 ppm+:NAA 0,4 ppm | BAP 4 ppm+NAAO0;4 ppm || BAP. 6 ppm+NAA 0,4 ppm
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